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ABSTRAK 
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Kata Kunci : Model Pembelajaran Generatif, Kemampuan Penalaran            

Matematis 

 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam mempelajari matematika yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi masalah, memikirkan cara penyelesaian yang tepat dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam pembelajaran matematika. 

Kenyataannya, kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong rendah, 

sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. Model pembelajaran generatif 

merupakan suatu model yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran generatif, (2) untuk mengetahui perbandingan kemampuan 

penalaran matematis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

generatif dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen dengan desain control group pretest posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Islam Zainatul 

Ulum. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan simple random 

sampling. Pada penelitian ini sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIIa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIb sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data 

digunakan dengan menggunakan lembar tes kemampuan penalaran matematis. 

Dari hasil penelitian diperoleh (1) Terdapat peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran generatif, dimana 

peningkatan kemampuan penalaran berada pada kategori sedang. (2) Berdasarkan 

uji-t maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,67 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran generatif lebih baik dibandingkan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan yang memegang 

peranan penting. Pendidikan sebagai salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang kreatif, inovatif dan berjiwa besar. Dengan 

kualitas sumber daya manusia yang bermutu diharapkan dapat mendukung 

terbentuknya generasi muda penerus bangsa yang cerdas, terampil dan 

berwawasan luas sehingga akan mampu bersaing di era global.1 Suatu negara 

dapat mencapai sebuah kemajuan jika pendidikan dalam negara itu baik 

kualitasnya. 

 Untuk memperoleh pendidikan yang maju, tinggi dan berkualitas perlunya 

suatu perencanaan yaitu seperangkat kurikulum yang akan digunakan sesuai 

dengan tingkatan pendidikan masing-masing seperti satuan pendidikan SD, SMP 

dan SMA. Kurikulum dianggap sebagai jembatan yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan pada tiap satuan pendidikan. Kurikulum tersebut diuraikan atas 

beberapa mata pelajaran di sekolah sesuai dengan tingkatan pendidikan masing-

masing.2 Oleh karena itu, pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan salah satunya dengan cara melakukan penyempurnaan kurikulum.  

____________ 
 
1Yamin dan Antasari, Teknik Mengembangkan Kemampuan Individu Siswa, (Jakarta: GP 

Press, 2008), h. 2. 

 
2 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 1-2. 



2 
 

 

Salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum pendidikan 

adalah matematika. Penyelenggaraan matematika di Indonesia saat ini diatur 

dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan gerbang awal untuk 

memasuki pendidikan di abad 21. Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa untuk 

menyelesaikan masalah melalui ilmu pengetahuan yang mereka peroleh serta 

memberi kesempatan bagi siswa untuk dapat mengambil keputusan berdasarkan 

bukti yang diperoleh dari proses ilmiah dalam menyelesaikan masalah pada 

kehidupan seharinya. 

Penggunaan kurikulum 2013 yang memasuki abad 21 juga mengubah 

paradigma belajar, yakni dari paradigma teaching menjadi learning. Kini bukan 

lagi guru yang menjadi pusat belajar, namun siswalah yang menjadi pusat belajar. 

Peranan guru dalam kurikulum 2013 diharapkan tidak hanya menjadi sumber 

belajar melainkan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.3 Pembelajaran 

pada abad 21 ini sudah dituntut untuk menerapkan kemampuan 4C, keterampilan 

4C wajib dikuasai dan dimiliki oleh setiap siswa guna menghadapi tantangan abad 

21.  

Adapun keterampilan 4C tersebut yaitu: (1) keterampilan berpikir kritis 

(Critical Thinking Skill) merupakan kemampuan individu untuk menalar secara 

efektif, mengajukan pertanyaan dan memecahkan masalah secara tajam, 

menganalisis dan mengevaluasi alternatif pandangan, dan melakukan refleksi 

____________ 
 
3 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), h.  122. 
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proses dan keputusan,4 (2) keterampilan komunikasi (Communication Skill) 

merupakan kemampuan individu untuk berkomunikasi dengan jelas, 

menggunakan lisan, tulisan dan bahasa nonverbal. Komunikasi tulisan, khususnya 

dalam pembelajaran matematika dapat berupa tabel, grafik, atau diagram yang 

menggambarkan proses berpikir siswa. Sedangkan komunikasi lisan, dapat terjadi 

melalui interaksi antar siswa seperti dalam pembelajaran dengan setting diskusi 

kelompok.5 Hal ini berarti komunikasi yang dilakukan seorang tidak hanya berupa 

komunikasi lisan, namun juga dapat berupa komunikasi tulisan, (3) keterampilan 

kolaborasi (Collaboration Skill) yaitu mampu bekerjasama, saling bersinergi 

dengan berbagai pihak dan bertanggung jawab dengan diri sendiri, masyarakat 

dan lingkungan. Dengan demikian ia akan senantiasa berguna bagi 

lingkungannya6, dan (4) keterampilan berpikir kreatif (Creative Thinking Skill) 

adalah berpikir terbuka dan menemukan banyak kemungkinan atau suatu proses 

(bukan hasil) untuk menghasilkan ide baru dan ide itu merupakan gabungan dari 

ide-ide yang sebelumnya belum disatukan7. 

____________ 
 
4Sunardi, “Strategi Penguatan Pengembangan 4c’s dalam Pembelajaran matematika”, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika dengan Tema Pengembangan 4C’s dalam 

Pembelajaran Matematika: Sebuah Tantangan Pengembangan Kurikulum Matematika, ISBN: 978 

– 602 – 110 – 19 – 1, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2016),  h. 10. 

 
5Oktiva Dwi Ningrum dan Caswita, “Kemampuan Komunikasi Matematis dengan 

Pembelajaran Berbasis Inquiri”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika dengan 

Tema Pengembangan 4C’s dalam Pembelajaran Matematika: Sebuah Tantangan Pengembangan 

Kurikulum Matematika, ISBN: 978 – 602 – 1150 – 19 – 1, (Malang: Universitas Negeri Malang, 

2016),   h. 748. 

 
6Lina Sugiyarti, Alrahmat Arif, dan Mursalin, Pembelajaran Abad 21 di SD, Prosiding 

Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar, ISSN: 2528 – 5564, (2018),  h. 440. 

 
7Nurma Izzati, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa, Eduma. Vol. 3 No. 1. (2014),  h. 83. 
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Dalam kurikulum 2013 siswa juga diharapkan agar menguasai 

kemampuan penalaran. Keterampilan pada pembelajaran abad 21 mempunyai 

keterkaitan dengan kemampuan penalaran hal ini dapat dilihat dari gambar 1.1 

berikut. 

 
Gambar 1.1 Hirarki Berpikir 

Berdasarkan gambar 1.1 tahapan berpikir paling rendah adalah mengingat, 

dimana proses berpikir berlangsung secara otomatis. Contoh, ketika seorang siswa 

SMP atau SMA ditanya 2 + 2, dia tidak benar-benar berpikir tetapi secara 

otomatis menjawab 4. Kemampuan penalaran mempunyai tiga tahapan dalam 

berpikir yaitu  tahapan berpikir dasar (basic thinking) dimana kebanyakan 

keputusan dibuat dalam berpikir dasar. Contoh, ketika siswa akan membeli 4 baju 

yang masing-masing harganya Rp30.000 maka siswa akan berpikir mengalikan 4 

dengan Rp30.000, yang menghasilkan Rp120.000. Dalam hal ini, siswa sudah 

menggunakan penalarannya dengan melakukan operasi perkalian bukan 

pembagian.  

Tahapan selanjutnya adalah berpikir kritis, ditandai dengan kemampuan 

menganalisa masalah, menentukan kecukupan data untuk menyelesaikan masalah, 

memutuskan perlunya informasi tambahan dalam suatu masalah, dan menganalisa 
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situasi. Contoh, Ana dan Ani membeli buah sebanyak 21 buah. Perbandingan 

banyak buah Ana dan Ani adalah 3 : 4. Tentukan banyak buah masing-masing 

antara Ana dan Ani!. Dalam hal ini, siswa perlu menganalisa berbagai informasi  

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Tahapan tertinggi adalah berpikir 

kreatif yang ditandai dengan kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara-

cara yang tidak biasa, unik dan berbeda. Contoh, siswa diminta untuk 

menjumlahkan bilangan 1 sampai 100, selain dengan cara menjumlahkan angka 

satu persatu ada cara lain untuk menyelesaikannya yaitu dengan mengatur 

bilangan 1 sampai 100 dengan cara berpasangan, dengan demikian siswa sudah 

masuk ke tahapan berpikir kreatif. Jadi penalaran merupakan proses berpikir yang 

mencakup berpikir dasar, berpikir kritis dan berpikir kreatif.8 

Selain itu pembelajaran matematika menuntut setiap siswa agar memiliki 

kemampuan penalaran karena kemampuan penalaran merupakan sebuah 

kemampuan dasar dalam mempelajari matematika yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi permasalahan, memikirkan cara penyelesaian yang tepat dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam pembelajaran matematika. 

Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran tinggi akan tampak dari berpikir 

secara logis, baik yang bersifat induktif maupun deduktif. Misalnya dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika, siswa mampu mengemukakan konsep-

konsep yang mendasari penyelesaian soal.  

Kemampuan penalaran merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika yaitu agar siswa memiliki kemampuan menggunakan pola sebagai 

____________ 
 
8Subanji, Teori Berpikir Pseudo Penalaran Kovariasional, (Semarang: IKIP Malang, 

2011), h. 4-5. 
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dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi 

berdasarkan fenomena atau data yang ada, dan memiliki kemampuan 

menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 

penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, 

ilmu dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh 

termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia 

nyata).9 

Hal ini sejalan dengan National Council of Teacher Mathematic (NCTM) 

yang menetapkan lima keterampilan khusus yang harus dikuasai siswa dalam 

proses pembelajaran matematika yaitu: 1) pemecahan masalah (problem solving); 

2) penalaran (reasoning); 3) komunikasi (communication); 4) koneksi 

(connection); serta 5) representasi (representation).10 Dari sini jelas bahwa 

kemampuan bernalar (reasoning ability) merupakan salah satu kompetensi 

matematika yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika. 

Penalaran dapat diartikan sebagai suatu kegiatan berpikir secara sistematis 

dan logis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan atau keputusan.11 Penalaran 

merupakan suatu kegiatan, suatu proses, suatu aktivitas berpikir untuk menarik 

____________ 
 
9 Peraturan Menteri Pendidikan Budaya Nomor 58 Tahun 2014: Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, h. 325. 

  

 10National Caoucil Of Teacher Of Mathematic (NCTM), Principles And Standars For 

School Mathematics. Reton, VA; NCTM. 2000, h. 29. 

 
11Antonius Cahya Prihandoko, Pemahaman dan Penyajian Konsep Matematika Secara 

Benar dan Menarik, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2006), h. 27. 
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kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar dan berdasarkan 

pada pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan atau sudah diasumsikan 

sebelumnya.12 Materi matematika dan penalaran matematis merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran, 

dan penalaran dibentuk atau dilatihkan melalui belajar materi matematika, 

sehingga siswa yang mempunyai penalaran yang baik akan mudah memahami 

materi matematika, dan sebaliknya siswa yamg kemampuan penalaran matematika 

rendah akan sulit memahami  materi matematika.13 

Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematis harus dimiliki oleh 

setiap siswa untuk memecahkan masalah matematika. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan kemampuan penalaran matematis siswa tergolong masih rendah. 

Pada TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 2015, 

Indonesia berada di peringkat ke-45 dari 50 negara yang mengikuti tes dengan 

skor 397.14 Hasil tersebut juga didukung oleh hasil tes dan evaluasi yang 

dilakukan PISA (Programme for International Student Assesment) tahun 2018 

dalam kategori matematika Indonesia berada di peringkat ke 73 dari 79 negara 

____________ 
 
12 Cita Dwi Rosita, Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis : Apa, Mengapa, 

dan Bagaimana Ditingkatkan pada Mahasisw. Jurnal Euclid, vol.1, No.1, (Universitas Swadaya 

Gunung Jati Cirebon), h. 33. Diakses pada tanggal 3 Desember 2018 dari Situs https://www.fkip-

unswagati.ac.id/ejournal/index.php/euclid/article/download/2/1. 

 
13 Mikrayanti, Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Melalui Pembelajaran 

Berbasis Masalah, Journal of Mathematics Education, Vol.2, No. 2, 2016, h. 98. Diakses pada 

tanggal 3 Desember 2018 dari Situs: http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/SJME/article/download/1547/1964. 

  

 14Rahmawati, Seminar Hasil TIMSS 2015. Diakses pada tanggal 7 maret 2019 dari situs: 

https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Hasil%20Seminar%20Puspendik%202016/Rah

mawati-Seminar%20Hasil%20TIMSS%202015.pdf 
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partisipan dengan skor rata-rata 379.15 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa Indonesia yang masih rendah.  

Fakta lain juga didukung oleh hasil observasi awal yang dilakukan peneliti 

terhadap siswa kelas VII SMP Islam Zainatul Ulum yang menunjukkan bahwa 

dari 4 soal yang diberikan memperoleh hasil yang masih kurang maksimal dalam 

penalaran matematika. Berdasarkan hasil jawaban siswa diperoleh informasi 

bahwa hanya 8 siswa atau 44,44% siswa mampu dalam mengajukan dugaan, 7 

siswa atau 38,88% siswa mampu dalam menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis  untuk membuat generalisasi, 5 siswa atau 27,77% siswa yang mampu 

melakukan manipulasi matematika dan 4 siswa atau 22,22% siswa mampu 

menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 

kebenaran solusi.16 Jawaban siswa yang benar dapat dilihat dari salah satu 

jawaban siswa berikut: 

Gambar 1.2 Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa 

____________ 
 
15Detiknews, Survei Kualitas Pendidikan PISA 2018: RI Sepuluh Besar dari Bawah. 

Diakses pada tanggal 20desember 2019 dari situs: https://news.detik.com/berita/d-4808456/survei-

kualitas-pendidikan-pisa-2018-ri-sepuluh-besar-dari-bawah 

 
16Hasil Tes Awal Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII SMP Islam Zainatul 

Ulum. 

 

https://news.detik.com/berita/d-4808456/survei-kualitas-pendidikan-pisa-2018-ri-sepuluh-besar-dari-bawah
https://news.detik.com/berita/d-4808456/survei-kualitas-pendidikan-pisa-2018-ri-sepuluh-besar-dari-bawah
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Dapat diasumsikan bahwa penyebab mengapa penalaran siswa masih 

rendah salah satunya adalah karena dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran.17 

Siswa hanya mendengarkan dan menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-

langkah yang diberikan oleh guru tanpa melibatkan daya nalar yang optimal. 

Dengan demikian dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu strategi 

pembelajaran yang dapat merangsang daya nalar siswa dan memberikan 

kesempatan yang luas untuk berfikir mengajukan dugaan melalui masalah 

kontekstual dan menarik kesimpulan dari pernyataan matematika serta strategi 

yang dapat mengaktifkan siswa secara keseluruhan dan mampu mengembangkan 

potensinya secara maksimal. Strategi yang dimaksud adalah suatu pembelajaran 

yang berpusat kepada siswa, dimana siswa aktif membangun pengetahuannya 

sendiri sehingga memberi makna pada pengetahuan tersebut.  

Pembelajaran dengan dasar kontruktivisme dapat menjadi salah satu 

solusinya. Pandangan kontruktivisme memandang bahwa pengetahuan itu harus 

dibangun sendiri oleh siswa. Salah satu pembelajaran yang menggunakan dasar 

kontruktivisme yaitu dengan menggunakan model pembelajaran generatif. Model 

pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya, sehingga muncul konsep 

____________ 
 
17Listika Burais, M. Ikhsan dan M. Duskri, Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Melalui Model Discovery Learning, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2016), h. 79. 
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baru sebagai hasil pembelajaran.18 Dalam model pembelajaran generatif ini siswa 

diberi kebebasan untuk mengungkap ide atau gagasan dan alasan terhadap 

permasalahan yang diberikan sehingga siswa akan lebih memahami pengetahuan 

yang dibentuknya sendiri dan proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih 

optimal. 

Model pembelajaran generatif terdiri dari empat tahap pembelajaran, yaitu 

eksplorasi, pemfokusan, tantangan dan penerapan atau aplikasi.19 Tahapan-

tahapan dalam pembelajaran generatif ini terdapat aktivitas siswa yang dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Hal ini dapat dilihat pada 

tahap penfokusan terdapat kegiatan siswa melakukan penyelidikan dan 

mengemukakan ide mereka yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari. 

Kegiatan pada tahap ini berkaitan dengan mengembangkan kemampuan penalaran 

siswa pada indikator kemampuan mengajukan dugaan dan menemukan pola atau 

sifat dari gejala matematis untuk melakukan generalisasi. 

Pada tahap tantangan terdapat kegiatan siswa dalam menarik kesimpulan, 

dimana pada tahap ini setelah siswa memperoleh data dan mendapatkan berbagai 

informasi dari berbagai sumber, kemudian siswa menyimpulkan berbagai hal 

kemungkinan dari informasi yang diperolehnya tersebut. Kegiatan ini berkaitan 

untuk mengembangkan kemampuan penalaran berupa menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Selain itu 

____________ 
 
18Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: CV 

Media Persada, 2014), h. 135. 

  

 19Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Komtemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), h. 177. 
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pada tahap penerapan atau aplikasi siswa diminta untuk menggunakan informasi 

tersebut untuk memeriksa suatu kesahihan argument yang diberikan dan 

melakukan manipulasi matematika, yaitu siswa diajak untuk memecahkan 

masalah dengan menggunakan konsep baru yang diperolehnya sehingga kegiatan 

ini berkaitan dengan kemampuan penalaran berupa indikator memeriksa 

kesahihan suatu argument dan melakukan manipulasi matematika. 

Oleh sebab itu pada tahap-tahap generatif terdapat aktivitas siswa yang 

bisa membantu melatih daya nalar. Sehingga kemampuan penalaran matematis 

diharapkan dapat meningkat. Intisari dari model pembelajaran generatif adalah 

bahwa otak tidak menerima informasi secara pasif, melainkan aktif 

mengkonstruksi informasi tersebut dan kemudian membuat kesimpulan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar Zulkarnain dan 

Agustini Rahmawati menyatakan bahwa rata-rata kemampuan penalaran 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran generatif lebih tinggi 

daripada siswa yang menggunakan pembelajaran langsung dan menunjukkan 

respon siswa positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran generatif.20 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Maya 

Wulanmardhika menyatakan bahwa pencapaian kemampuan penalaran matematis 

siswa yang menggunakan pembelajaran generatif lebih baik dibandingkan dengan 

pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan 

____________ 
  

 20Iskandar Zulkarnain dan Agustini Rahmawati, Model Pembelajaran Generatif untuk 

Mengembangkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa, Jurnal, Vol 2, No 1, (Banjarmasin: 

FKIP Universitas Lambung Mangkurat, 2014), h. 13. Diakses pada tanggal 03 Desember 2018 dari 

Situs https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/edumat/article/download/582/495 
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pembelajaran langsung. Peningkatan kemampuannya termasuk dalam kategori 

sedang.21 

Salah satu materi matematika yang melibatkan kemampuan penalaran 

adalah materi segiempat. Dari kajian kompetensi dasar (KD 3.15) yaitu 

menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. Kata kerja operasional pada KD 

tersebut berkaitan dengan indikator kemampuan penalaran yaitu kemampuan 

melakukan manipulasi matematika, kemampuan memeriksa kesahihan suatu 

argumen dan kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan 

alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Untuk menurunkan suatu rumus maka 

siswa dibutuhkan suatu proses kegiatan penyelidikan dan ini berkaitan dengan 

tahap penfokusan pada model pembelajaran generatif. 

Keunggulan model pembelajaran generatif adalah pada tahap penfokusan 

atau pengungkapan ide dimana siswa melakukan pengujian hipotesis melalui 

suatu penyelidikan sehingga mengarahkan siswa untuk mengemukakan ide 

mereka, dan pada tahap tantangan siswa membandingkan hasil penyelidikannya 

sehingga terjadi proses pengalaman di antara siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa SMP melalui Model Pembelajaran Generatif.” 

 

____________ 
 
21 Maya Wulanmardhika, Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Disposisi Matematis 

Siswa SMK Melalui Penerapan Pembelajaran Generatif, (Bandung: Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2014), h. 78-79. Diakses pada tanggal 14 maret 2019 dari situs: 

http://repository.upi.edu/16228/4/T_MTK_1202177_Chapter5.pdf 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran generatif? 

2. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran generatif lebih baik daripada kemampuan penalaran 

matematis siswa yang belajar dengan  pembelajaran konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran generatif. 

2. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan penalaran matematis siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran generatif dengan kemampuan 

penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagaimana telah diuraikan di atas, kemampuan penalaran matematis 

siswa sangat penting dalam pembelajaran matematika, maka hasil penelitian ini 

dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, dapat memberikan alternatif berupa penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Bagi siswa, memberikan kesan baru, menumbuhkan semangat kerjasama dan 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa SMP dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti, memberikan pengalaman yang berharga untuk membangun 

inovasi dalam dunia pendidikan melalui pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa SMP/MTS. 

 

E. Definisi Operasional  

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian ini 

maka peneliti perlu memberikan penjelasan beberapa istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan berfikir seseorang 

dalam menghubungkan fakta metamatika untuk menarik kesimpulan matematis 

atau pernyataan baru yang logis. Kemampuan penalaran matematis siswa diukur 

dengan menggunakan indikator-indikator tertentu yaitu: 1) kemampuan 

mengajukan dugaan; 2) kemampuan melakukan manipulasi matematika; 3) 

kemampuan menarik kesimpulan, mengumpulkan bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa solusi; 4) menarik kesimpulan dari pernyataan; 5) 
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memeriksa kesahihan argumen; dan 6) menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi.22 

2. Model Pembelajaran Generatif 

Model pembelajaran generatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang berusaha menyatukan gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan 

yang telah dimiliki oleh siswa. Pembelajaran generatif adalah pembelajaran yang 

menekankan pada pengintegrasian secara aktif antara materi atau pengetahuan 

baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah ada.23 Dalam model 

pembelajaran generatif ada empat tahapan yaitu: 1) pendahuluan atau tahap 

eksplorasi, 2) pemfokusan atau tahap pengungkapan ide, 3) tantangan atau tahap 

pengenalan konsep, dan 4) aplikasi atau tahap penerapan.24 

Dengan tahapan-tahapan tersebut, siswa diharapkan memiliki 

pengetahuan, kemampuan serta keterampilan untuk menkontruksi atau 

membangun pegetahuan  secara mandiri. Dengan pengetahuan awal yang dimiliki 

sebelumnya dan menghubungkannya dengan konsep yang dipelajari, akhirnya 

siswa mampu menkontruksi pengetahuan baru. 

3. Materi Segiempat 

Segiempat adalah poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang 

saling berpotongan pada satu titik. Materi segiempat merupakan salah satu materi 

____________ 
  

 22Sri Wardani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk 

Optimalisasi Tujuan mata Pelajaran Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008), h. 14. 

 
23Baharuddin dan Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: KDT, 2009), 

h. 128. 

 
24Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Komtemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), h. 177. 
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yang diajarkan di SMP/MTs  kelas  VII  semester  genap  yang  mengacu  pada  

Kurikulum  2013. Ruang lingkup bahasan segiempat dalam penelitian ini yaitu 

keliling dan luas segiempat beraturan (persegi, persegi panjang, jajargenjang, 

belah ketupat, layang-layang, dan trapesium), yang memiliki Kompetensi Dasar 

sebagai berikut: 

3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat 

(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan 

layang-layang) dan segitiga. 

4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 

trapesium dan layang-layang). 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran dengan 

mengunakan metode yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehari-

hari yaitu model pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung adalah 

salah satu pendekatan mengajar yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan 

pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.25 Model ini berpusat 

pada guru. Peran guru adalah sebagai penyaji materi (pengajar). Adapun langkah-

langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di sekolah adalah guru 

menjelaskan tentang materi yang di pelajari, kemudian mencatat di papan tulis 

dan siswa di tuntut untuk menulis apa yang di tulis di papan tulis, dan setelah itu 

memberi latihan atau evaluasi kepada siswa terhadap materi yang telah di pelajari. 

____________ 
 
25 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007), h.  29. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang universal dan menjadi dasar 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Sebagai ilmu yang universal, 

matematika mendapat tempat yang strategis dalam stuktur kurikulum pendidikan 

di tanah air. Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berhitung, 

mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks lain, pembelajaran matematika harus 

dilakukan secara hierarkis yang maksudnya adalah belajar matamatika pada tahap 

yang lebih tinggi, harus didasarkan pada tahap belajar yang lebih rendah.1 

Secara umum tujuan pendidikan adalah untuk mewujudkan cita-cita 

kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang 

dirumuskan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama, yang menyatakan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:2 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

____________ 
 
1Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.131. 

 
2Badan Standar Nasional Pendidikan, Model Silabus Mata Pelajaran Matematika, 

(Jakarta: Depdiknas, 2006), h.388. 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan monat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa dalam menurunkan 

 

B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 

Matematika selalu berkembang dan berubah sesuai perkembangan 

pemikiran umat manusia, hal inilah yang mengakibatkan munculnya berbagai 

corak dan presepsi yang berbeda-beda dalam memaknai matematika. Namun 

dibalik itu, matematika mempunyai ciri baku yang secara umum disepakati 

bersama. Diantaranya adalah : 

 

 

rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat pada tingkat SMP. 

Pada penelitian ini, tujuan pembelajaran matematika yang di teliti adalah 
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1. Memiliki objek kajian abstrak. 

Dalam matematika, objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Sifat sesuatu 

yang abstrak berupa sesuatu yang tak berwujud atau hanya gambaran pikiran 

saja. Abstrak sering juga disebut mental. Objek-objek tersebut berupa objek 

pikiran yang mendasari fakta, konsep, operasi atau relasi, dan prinsip.3 Dari 

objek-objek dasar tersebut disusun suatu pola struktur matematika. 

2. Bertumpu pada kesepakatan. 

Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau notasi atau 

lambing. Kesepakatan menjadi pembahasan matematika mudah 

dikomunikasikan. Pembahasan matematika bertumpu pada kesepakatan-

kesepakatan.4 Contoh: lambing bilangan 1, 2, 3, …, adalah salah satu 

bentuk kesepakatan dalam matematika. 

3. Berpola pikir deduktif. 

Dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Pola 

pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal 

dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada yang 

bersifat khusus.5 

 

 

____________ 
 

3Sumardyono, Karakteristik Matematika dan Aplikasinya Terhadap Pembelajaran 

Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan Penataran Matematika, 2004), h. 30.  

 
4Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Semarang: Rineka 

Cipta, 2010), h. 40. 

 
5R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Depertemen Pendidikan 

Nasional, 2000), h.16. 
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4. Memiliki simbol yang kosong dari arti. 

Dalam matematika, banyak sekali simbol baik yang berupa huruf latin, huruf 

Yunani, maupun simbol-simbol lainnya. Simbol-simbol tersebut membentuk 

kalimat dalam matematika yang biasanya disebut model matematika.6 berupa 

persamaan, pertidaksamaan, maupun fungsi. Selain itu, ada pula model 

matematika yang berupa gambar (pictorial) seperti bangun-bangun geometri, 

grafis, maupun diagram. Secara umum model atau simbol matematika 

sesungguhnya kosong dari arti. 

5. Memperhatikan semesta pembicaraan. 

Sehubungan dengan kosongnya arti dan simbol-simbol matematika, dan akan 

bermakna sesuatu bila mengaitkannya dengan konteks tertentu maka perlu 

memperhatikan pula ruang lingkup pembicaraannya. Ruang lingkup atau 

sering disebut semesta pembicaraan tentang bilangan-bilangan, maka simbol-

simbol tersebut menunjukkan bilangan-bilangan pula.7 

6. Konsisten  dalam sistemnya. 

Didalam masing-masing sistem, berlaku konsistensi. Artinya, dalam setiap 

sistem tidak boleh terdapat kontradiksi. Suatu teorema ataupun definisi 

harus menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu. Konsistensi itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai 

kebenarannya. Antara sistem atau struktur yang satu dengan sistem atau 

____________ 
 
6 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak…, h.40. 

 
7Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2009), h. 69-71. 
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struktur yang lain tidak mustahil terdapat pernyataan yang saling 

kontradiksi. 

Berdasarkan karakteristik matematika yang telah disebutkan, dapat 

dipahami bahwa pola pikir yang digunakan dalam matematika itu adalah pola 

pikir yang deduktif, sehingga pembelajaran matematika perlu diusahakan 

sesuai dengan kemampuan kognitif siswa, mengkongkritkan objek matematika 

yang abstrak sehingga mudah dipahami siswa. Dengan demikian, pembelajaran 

matematika dapat diartikan sebagai cara guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berfikir agar mengenal dan memahami sesuatu yang dipelajari 

terhadap mata pelajaran matematika. Pada penelitian ini, objek kajian materi 

yang diteliti yaitu materi segiempat. 

 

C. Model Pembelajaran Generatif 

Model pembelajaran generatif pertama kali diperkenalkan oleh Osborne 

dan Witrock.8 Dalam model pembelajaran generatif ada empat tahapan yaitu tahap 

eksplorasi, tahap pemfokusan, tahap tantangan dan tahap aplikasi. 

1. Pengertian Model Pembelajaran Generatif 

Model pembelajaran generatif adalah model pembelajaran yang berusaha 

menyatukan gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki 

oleh siswa.9 Lebih lanjut Istarani dan Ridwan menjelaskan bahwa model 

____________ 
 
8Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Komtemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), h. 177. 

 
9Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Malang: Pustaka Pelajar, 

2013), h. 309. 



22 
 

 

pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya, sehingga muncul konsep 

baru sebagai hasil pembelajaran.10 

Dengan demikian, model pembelajaran generatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa mengembangkan pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman sendiri dengan topik tertentu. 

Proses pembelajaran generatif melibatkan pengetahuan awal siswa yang 

nantinya akan dihubungkan dengan konsep-konsep yang sedang dipelajari 

sehingga menghasilkan pemahaman konsep yang benar. Selain itu siswa juga 

diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide atau gagasan dan alasan terhadap 

permasalahan yang diberikan sehingga akan lebih memahami pengetahuan yang 

dibentuknya sendiri dan proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih optimal. 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Generatif 

Model pembelajaran generatif dilakukan melalui empat tahap yaitu: 

a. Pendahuluan atau tahap eksplorasi 

Pada tahap ini guru membimbing siswa untuk melakukan eksplorasi 

terhadap pengetahuan, ide, atau konsepsi awal yang diperoleh dari 

pengalaman sehari-harinya atau diperoleh dari pelajaran pada tingkat kelas 

sebelumnya. untuk mendorong siswa agar mampu melakukan eksplorasi, guru 

dapat memberikan stimulus berupa beberapa aktivitas/tugas-tugas seperti 

____________ 
 

 10Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: CV 

Media Persada, 2014), h. 135. 
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melalui demonstrasi/penelusuran terhadap suatu permasalahan yang dapat 

menunjukkan data dan fakta yang terkait dengan konsepsi yang akan 

dipelajari.11 

b. Penfokusan atau tahap pengungkapan ide 

Pada tahap ini siswa melakukan pengujian hipotesis melalui kegiatan 

penyelidikan, selain itu mengarahkan siswa untuk mengemukakan ide mereka 

yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari.12 Sedangkan guru bertugas 

sebagai fasilitator yang menyangkut kebutuhan sumber, member bimbingan 

dan arahan, dengan demikian siswa dapat melakukan proses pembelajaran 

dengan baik.13 

c. Tantangan atau pengenalan konsep 

Pada tahap ketiga, setelah siswa memperoleh data, siswa diminta 

membandingkan pendapatnya dengan pendapat siswa lain dan mengemukakan 

keunggulan dari pendapat mereka tentang konsep yang dipelajari, sehingga 

akan terjadi proses tukar pengalaman di antara siswa. Kemudian, guru 

mengusulkan peragaan demonstrasi untuk menguji kebenaran pendapat siswa. 

Diharapkan pada akhir diskusi siswa memperoleh kesimpulan dan kemantapan 

konsep yang benar.14 

 

____________ 
 
11Made Wena, Strategi Pembelajaran …, h. 178. 

 
12Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), h. 78. 

 
13Made Wena, Strategi Pembelajaran …, h. 179. 

 
14Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…, h. 78. 



24 
 

 

d. Aplikasi atau tahap penerapan 

Pada tahap terakhir siswa diajak untuk dapat memecahkan masalah 

dengan menggunakan konsep barunya atau konsep benar dalam situasi baru 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini siswa perlu diberi 

banyak latihan-latihan soal. Dengan adanya latihan soal, siswa akan semakin 

memahami konsep secara lebih mendalam dan bermakna.15 

Dengan tahap-tahap pembelajaran di atas, siswa diharapkan memiliki 

pengetahuan, kemampuan serta keterampilan untuk membangun pengetahuannya 

secara mandiri. Dengan pengetahuan awal yang dimiliki sebelumnya dan 

menghubungkan dengan konsep yang dipelajari, akhirnya siswa mampu 

membangun pengetahuan baru. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Generatif 

Dalam pembelajaran generatif terdapat beberapa hal yang dapat 

menjadikan kelebihan atupun kekurangan dalam model ini. Untuk kelebihan 

model pembelajaran generatif menurut Shoimin adalah sebagai berikut:16 

a. Dapat menggali pengetahuan yang telah di miliki oleh siswa, sebagai 

dasar perpaduan dengan pengetahuan baru. 

b. Menumbuhkan kembali daya ingat siswa, dari yang sebelumnya telah 

tertanam dalam pikirannya. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pikiran, 

pendapat, dan pemahamannya terhadap konsep matematika. 

____________ 
 
15Made Wena, Strategi Pembelajaran …, h. 180. 

 
16Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…, h. 79. 
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d. Melatih siswa untuk mengkomunikasikan konsep. 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontruksi 

pengetahuannya sendiri, dan menghargai gagasan orang lain. 

f. Dapat menciptakan Susana kelas yang aktif karena siswa dapat 

membandingkan gagasannya dengan gagasan siswa lainnya serta 

intervensi guru. 

g. Guru menjadi terampil dalam memahami pandangan siswa dan 

mengorganisasikan pembelajaran. 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran generatif menurut Istarani dan 

Muhammad Ridwan adalah sebagai berikut:17 

a. Siswa yang tidak memiliki ide atau gagasan dalam pemikirannya akan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran ini. 

b. Harus banyak membaca sehingga dapat memadukan pengetahuan yang 

ada dalam benak (pikiran) dengan pengetahuan baru yang di ajarkan. 

c. Memadukan pengetahuan yang ada dengan yang baru merupakan 

pekerjaan yang membutuhkan analisa tinggi. 

d. Membutuhkan waktu yang lama. 

Tetapi, kelemahan model pembelajaran generatif dapat diminimalisirkan 

dengan cara pengelolaan waktu yang baik dan perencanaa yang matang dalam 

mengajar agar dapat menjalankan tahap-tahap pada model pembelajaran generatif, 

perlu mempersiapkan bacaan serta membimbing secara khusus siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran ini. 

____________ 
  

 17Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif…, h. 135. 
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D. Kemampuan Penalaran Matematika 

Salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa mampu 

melakukan penalaran. Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio 

(penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi. 

Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan 

ide, proses, dan penalaran. Pada tahap awal matematika terbentuk dari 

pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris. Kemudian pengalaman itu 

diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dengan penalaran di dalam 

struktur kognitif sehingga sampai terbentuk konsep-konsep matematika. 

Istilah penalaran matematika atau biasa dikenal dengan penalaran 

matematis dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical reasoning. Karin 

Brodie menyatakan bahwa, “Mathematical reasoning is reasoning about and with 

the object of mathematics”.18 Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penalaran 

matematis adalah penalaran mengenai objek matematika. Objek matematika 

dalam hal ini adalah pikiran yang mendasari fakta, konsep, operasi atau relasi dan 

prinsip. 

Menurut Suriasumantri, penalaran adalah suatu proses berpikir dalam 

menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan dan mempunyai karakteristik 

tertentu dalam menemukan kebenaran. Agar pengetahuan yang dihasilkan 

penalaran itu mempunyai dasar kebenaran maka proses berpikir itu harus 

____________ 
 
18Karin Brodie, Teaching Mathematical Reasoning in Secondary School Classroom, (New 

York: Springer, 2010), h.7. 
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dilakukan dengan suatu cara tertentu sehingga penarikan kesimpulan baru tersebut 

dianggap sahih (valid).19  

Sedangkan menurut Thontowi, penalaran matematika adalah proses 

berpikir secara logis dalam menghadapi problema dengan mengikuti ketentuan-

ketentuan yang ada. Proses penalaran matematika diakhiri dengan memperoleh 

kesimpulan. Penalaran dapat dikatakan sebagai suatu proses berpikir dalam 

menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Kemampuan penalaran 

berarti kemampuan menarik konklusi atau kesimpulan yang tepat dari bukti-bukti 

yang ada dan menurut aturan-aturan tertentu.20 Jadi kemampuan penalaran 

matematika yang dimaksud adalah kemampuan berpikir menurut alur kerangka 

berpikir tertentu berdasarkan konsep atau pemahaman yang telah didapat 

sebelumnya. Kemudian konsep atau pemahaman tersebut saling berhubungan satu 

sama lain dan diterapkan dalam permasalahan baru sehingga didapatkan 

keputusan baru yang logis dan dapat dipertanggung jawabkan atau dibuktikan 

kebenarannya. 

Kemampuan penalaran matematis siswa diukur dengan menggunakan 

indikator-indikator tertentu. Adapun indikator-indikator penalaran dalam 

penelitian ini yang harus dicapai siswa berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen 

No.506/C/PP/2004 adalah:21 

____________ 
 
19Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar harapan, 

1999), h.44. 

 
20Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), h.78. 

 
21Sri Wardani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk 

Optimalisasi Tujuan mata Pelajaran Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008), h. 14. 
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1. Kemampuan mengajukan dugaan merupakan kemampuan siswa dalam 

merumuskan berbagai kemungkinan dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan berdasarkan hal yang diketahui.  

Contoh: Apakah persegi dapat dikatakan persegi panjang? Jelaskan! 

Jawab: Ya, karena berdasarkan sifat persegi panjang memenuhi sifat persegi, 

yaitu: Sisi yang berhadapan sama panjang, mempunyai 4 titik sudut dan 4 

sudut siku-siku, mempunyai dua simetri lipat, dan diagonalnya sama panjang. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa persegi merupakan persegi panjang 

2. Kemampuan melakukan manipulasi matematika merupakan kemampuan 

siswa dalam mengerjakan atau menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

menggunakan langkah-langkah atau cara pengerjaannya sehingga tercapai 

tujuan yang dikehendaki. 

Contoh: Perhatikan foto di bawah ini! 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bingkai Foto Shaun the Sheep 

Bila panjang dan lebar suatu foto berturut-turut adalah 4a cm dan 3a cm dan 

luasnya adalah 48cm2. Berapakah keliling foto tersebut? 

Jawab: 

Dik:  -     Foto berbentuk persegi panjang 

- Panjang = 4a, lebar = 3a, luas = 48cm2 

Dit: Berapakah keliling foto tersebut? 

Penyelesaian:           𝐿 = 𝑝 × 𝑙     

 48 𝑐𝑚2 = 4𝑎 × 3𝑎    

 48 𝑐𝑚2 = 12 𝑎2     
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   𝑎2 =
48 𝑐𝑚2

12
 

     𝑎 = √4 𝑐𝑚2 

     𝑎 = 2 𝑐𝑚 

Sehingga didapat: 

 𝑝 = 4𝑎 = 4 × 2 = 8 𝑐𝑚 

 𝑙 = 3𝑎 = 3 × 2 = 6 𝑐𝑚  

Jadi, keliling foto tersebut adalah: 

 𝑘 = 2(𝑝 + 𝑙) 

  𝑘 = 2(8 + 6) 

 𝑘 = 2(14)  

 𝑘 = 28 𝑐𝑚  

3. Kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan/bukti 

terhadap kebenaran solusi merupakan suatu proses berpikir yang 

memberdayakan pengetahuannya untuk menghasilkan sebuah pemikiran yang 

disertai bukti atau alasan yang mendukung suatu pemikiran yang dihasilkan 

tersebut (kesimpulan). Contoh: siswa mampu menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi dengan menunjukkan lewat suatu 

penyelidikan. 

Contoh: Budi mendapatkan kue wajik yang berbentuk jajargenjang dari 

ibunya. Budi ingin berbagi kue dengan kakaknya menjadi dua sama besar 

seperti pada gambar disamping!  

 

 

 

    Gambar 2.2 Jajargenjang ABCD 

a. Buktikan bahwa kue wajik tersebut terbagi dua sama besar! Mengapa? 

b. Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh? Apakah kelilingnya akan sama 

juga? 
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Jawab:  

a. Kue untuk Budi = Kue untuk Kakak Budi 

Luas Trapesium I = Luas Trapesium II 

 (
𝑎+𝑏

2
) × 𝑡 = (

𝑎+𝑏

2
) × 𝑡 

 (
𝐴𝐹+𝐷𝐸

2
) × 𝑡 = (

𝐸𝐶+𝐹𝐵

2
) × 𝑡 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa: AF = EC dan DE = FB 

Sehingga didapat: (
𝐴𝐹+𝐷𝐸

2
) × 𝑡 

Jadi, terbukti bahwa kue tersebut terbagi dua sama besar 

b. Berdasarkan pembuktian (a) dapat disimpulkan bahwa kue wajik untuk 

Budi sama besarnya dengan kue wajik untuk Kakak Budi. 

Ya, karena luas kedua kue tersebut sama besar maka keliling kuenya akan 

sama juga. 

4. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan merupakan kemampuan 

menghubungkan suatu pernyataan-pernyataan yang diberikan kemudian 

menarik sebuah kesimpulan. 

Contoh soal pada indikator ini mencakup pada indikator ketiga (3b). 

5. Memeriksa kesahihan suatu argument merupakan kemampuan yang 

menghendaki siswa agar mampu menyelidiki tentang kebenaran dari suatu 

pernyataan yang ada. 

Contoh: Diberikan 6 lingkaran dengan jari-jari r dalam sebuah daerah 

trapesium ABCD sama kaki dan panjang AD = 5r. buktikan bahwa luas 

daerah yang diarsir adalah 6r2(6 – 𝜋). 

 

 

 

Gambar 2.3 Trapesium ABCD 
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Jawab:  

Dik:  Jari-jari lingkaran = r 

  Trapesium ABCD sama kaki 

  AD = 5r, OD = 4r dan DC = 6r 

Dit: Buktikan bahwa luas daerah yang diarsir adalah 6r2(6 – 𝜋)! 

Peyelesaian: 

AO = √𝐴𝐷2 −  𝑂𝐷2 

AO = √5𝑟2 − 4𝑟2 

AO = √25𝑟2 −  16𝑟2 

AO = √9𝑟2 = 3r 

Luas permukaan trapesium ABCD sama kaki  = (AO + DC) × OD 

       = (3r + 6r) × 4r 

       = 9r × 4r 

       =36𝑟2 

Luas permukaan 6 lingkaran = 6𝜋𝑟2 

Luas permukaan yang di arsir adalah 36𝑟2 −  6𝜋𝑟2 =  6𝑟2(6 − 𝜋) 

Jadi, benar bahwa luas permuakaan yang diarsir adalah 6𝑟2(6 − 𝜋) 

6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 

merupakan kemampuan siswa dalam menemukan pola atau cara dari suatu 

pernyataan yang ada sehingga dapat mengembangkannya kedalam kalimat 

matematika. 

Contoh: Jika persegi panjang pola-1 mempunyai panjang 8 cm dan lebar 6 cm, 

berapakah keliling dan luas bangun pada pola ke-7? Mengapa? 

 

 

Jawab:   

Gambar 2.4 Pola Bilangan Persegi Panjang 

Dik: panjang 8 cm dan lebar 6 cm 
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KELILING 

Pola 1 : 2[(8 × 1) + (6 × 1)] = 2[8 + 6] = 2 × 14 = 28    

Pola 2 : 2[(8 × 2) + (6 × 2)] = 2[16 + 12] = 2 × 28 = 56 

Pola 3 : 2[(8 × 3) + (6 × 3)] = 2[24 + 18] = 2 × 42 = 84 

pola yang didapat yaitu:  2[8𝑛 + 6𝑛] = 2[14𝑛] = 28𝑛 

Sehingga Pola 7 : 28𝑛 = 28 × 7 = 196 𝑐𝑚 

LUAS 

Pola 1 : 8(1) × 6(1) = 8 × 6 = 48    

Pola 2 : 8(2) × 6(2) = 16 × 12 = 192 

Pola 3 : 8(3) × 6(3) = 24 × 18 = 432 

Pola yang didapat yaitu: 8𝑛 × 6𝑛 = 48𝑛2 

Sehingga pola 7 : 48𝑛2 = 48 × 72 = 48 × 49 = 2352 𝑐𝑚 

 

E. Kajian Materi Segiempat di SMP/MTs 

Segiempat merupakan poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang 

saling berpotongan pada satu titik.22 Ada berbagai macam jenis-jenis dan sifat-

sifat dari segiempat yaitu: 

1. Persegi  

Persegi adalah suatu segiempat dengan semua sisinya sama panjang dan 

semua sudut-sudutnya sama besar dan siku-siku (90°). 

 

 

Gambar 2.5 Persegi ABCD 

Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki empat sisi yang sama panjang yaitu 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 =  𝐶𝐷 =  𝐴𝐷. 

b. Memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang. 

____________ 
 

 22Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika SMP Kelas VII Semester 2, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h.194. 
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c. Mempunyai empat sudut siku-siku. 

d. Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang membentuk 

sudut siku-siku. 

e. Memiliki dua diagonal bidang yang sama panjang yaitu  𝐴𝐶 =  𝐵𝐷. 

f. Mempunyai 4 sumbu simetri. 

Keliling dan luas persegi 

a. Keliling persegi 

Keliling persegi adalah panjang atau jumlah dari keempat sisi-sisinya. 

Pada gambar 2.1 keliling ABCD adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐴𝐷, 

maka keliling persegi adalah 𝐾 = 4𝑠. Dengan K = keliling dan s = panjang 

sisi persegi. 

b. Luas persegi 

Luas persegi adalah area atau bidang yang ada di dalam persegi. Rumus 

luas persegi adalah 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 = 𝑠2 dengan L = luas dan s = panjang sisi 

persegi. 

2. Persegi panjang  

Persegi panjang adalah segiempat yang mempunyai empat rusuk yang saling 

berhadapan sejajar dan sama panjang serta memiliki empat titik sudut dan 

semua sudutnya membentuk sudut siku-siku (900). 

 

 

Gambar 2.6 Persegi Panjang PQRS 
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Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut: 

a. Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang, yaitu 𝑃𝑄 =  𝑅𝑆 dan 𝑃𝑆 =

 𝑄𝑅 

b. Mempunyai empat sudut siku-siku yaitu 90°. 

c. Memiliki dua diagonal bidang yang sama panjang yaitu  𝑃𝑅 =  𝑆𝑄 dan 

membagi dua sama besar. 

d. Mempunyai 2 simetri lipat/sumbu simetri. 

Keliling dan luas persegi panjang 

a. Keliling persegi panjang 

Keliling persegi panjang adalah panjang atau jumlah dari seluruh rusuk-

rusuknya. Pada gambar 2.2 keliling PQRS adalah 𝐾 = 𝑃𝑄 + 𝑅𝑆 +  𝑄𝑅 +

 𝑃𝑆. Pada persegi panjang, sisi yang lebih panjang disebut panjang yang 

dinotasikan dengan p dan sisi yang lebih pendek disebut lebar yang 

dinotasikan dengan l. Jadi 𝑃𝑄 =  𝑅𝑆 = 𝑝 dan 𝑃𝑆 =  𝑄𝑅 = 𝑙, maka 

keliling persegi panjang adalah 𝐾 = 𝑝 + 𝑝 + 𝑙 + 𝑙 = 2𝑝 + 2𝑙 = 2(𝑝 + 𝑙). 

Dengan K = keliling, p = panjang dan l = lebar. 

b. Luas persegi panjang 

Luas persegi panjang adalah area atau bidang yang ada di dalam bangun 

persegi panjang. Rumus luas persegi panjang adalah 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 dengan L = 

luas, p = panjang dan l = lebar. 

3. Jajargenjang 

Jajargenjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

dan sejajar. 
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Gambar 2.7 Jajargenjang KLMN 

Sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai berikut: 

a. Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang, yaitu 𝐾𝐿 =  𝑀𝑁 dan 

𝐿𝑀 =  𝐾𝑁 

b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

c. Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180°. 

Keliling dan luas jajargenjang 

a. Keliling jajargenjang 

Keliling jajargenjang adalah jumlah panjang dari seluruh rusuk-rusuknya. 

Pada gambar 2.3 keliling KLMN adalah 𝐾 = 𝐾𝐿 + 𝑀𝑁 +  𝐿𝑀 +  𝐾𝑁. 

Panjang 𝐾𝐿 =  𝑀𝑁 dan 𝐿𝑀 =  𝐾𝑁, maka keliling jajargenjang adalah 

𝐾 = 𝐾𝐿 + 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 +  𝐿𝑀 = 2𝐾𝐿 + 2𝐿𝑀 = 2(𝐾𝐿 + 𝐿𝑀). 

b. Luas jajargenjang 

 

 

Gambar 2.8 Jajargenjang menjadi Persegi Panjang 
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Berdasarkan gambar 2.8 didapat jajargenjang menjadi persegi panjang. 

Sehingga, rumus luas jajargenjang adalah 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 = 𝑎 × 𝑡  dengan L = 

luas, a = alas dan t = tinggi. 

4. Trapesium 

Trapesium adalah suatu segiempat yang memiliki sepasang sisi yang sejajar. 

Jenis-jenis trapesium yaitu: 

a. Trapesium sebarang, memiliki sepasang sisi yang sejajar (𝐴𝐵   ̸ ̸  𝐷𝐶 ), 

panjang kakinya tidak sama (𝐴𝐷 ≠ 𝐵𝐶 ) dan kaki-kakinya juga tidak ada 

yang tegak lurus ke sisi sejajarnya. 

 

 

Gambar 2.9 Trapesium Sebarang ABCD 

b. Trapesium sama kaki, memiliki kaki yang sama panjang (𝐴𝐷 = 𝐵𝐶 ). 

 
Gambar 2.10 Trapesium Sama Kaki ABCD 

c. Trapesium siku-siku, salah satu kakinya tegak lurus pada sisi sejajarnya 

(𝐴𝐷 ⊥ 𝐴𝐵) dan (𝐴𝐷  ⊥ 𝐶𝐷). 

 
Gambar 2.11 Trapesium Siku-Siku ABCD 
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Sifat-sifat tarpesium 

a. Memiliki sepasang sisi yang sejajar. 

b. Jumlah dua sust berdekatan (sudut dalam sepihak) adalah 180°. 

c. Trapesium siku-siku, salah satu kakinya tegak lurus terhadap sisi 

sejajarnya. 

Keliling dan luas trapesium 

a. Keliling trapesium 

Keliling trapesium adalah panjang atau jumlah dari seluruh rusuk-

rusuknya. Keliling trapesium ABCD adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐴𝐷. 

b. Luas trapesium 

 

 

Gambar 2.12 Trapesium 

Rumus luas trapesium adalah 𝐿 =
𝑎+𝑏

2
× 𝑡 dengan L = luas, a = panjang 

sisi atas dan b = panjang sisi bawah dan t = tinggi. 

5. Belah ketupat 

Belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang keempatsisinya sama 

panjang. 

 

 

 

Gambar 2.13 Belah Ketupat ABCD 
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Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki empat sisi yang sama panjang yaitu 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 =  𝐶𝐷 =  𝐴𝐷. 

b. Setiap sudut dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 

c. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus. 

d. Panjang diagonalnya 𝐴𝐶 = 2 × 𝐴𝐸 dan 𝐵𝐷 = 2 × 𝐵𝐸. 

Keliling dan luas belah ketupat 

a. Keliling belah ketupat 

Keliling belah ketupat adalah jumlah dari keempat sisi-sisinya. Pada 

gambar 2.9 keliling ABCD adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐴𝐷, maka 

keliling belah ketupat adalah 𝐾 = 4𝑠. Dengan K = keliling dan s = 

panjang sisi. 

b. Luas belah ketupat 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Belah Ketupat 

Rumus luas belah ketupat adalah 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2, dengan L = luas, d1= 

panjang diagonal 1 dan d2 = panjang diagonal 2. 

6. Layang-layang 

Layang-layang adalah segiempat yang dibentuk 2 segitiga sama kaki yang 

memiliki panjang yang berbeda. 

d1 

d2 
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Gambar 2.15 Layang-Layang ABCD 

Sifat-sifat layang-layang adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki dua sisi yang sama panjang yaitu 𝐴𝐵 = 𝐴𝐷 dan 𝐶𝐷 =  𝐵𝐶 

b. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus. 

c. Panjang diagonalnya 𝐵𝐷 = 2 × 𝐵𝐸 dan 𝐴𝐶 = 𝐴𝐸 + 𝐶𝐸. 

Keliling dan luas layang-layang 

a. Keliling layang-layang 

Keliling layang-layang adalah jumlah dari keempat sisi-sisinya. Pada 

gambar 2.11 keliling ABCD adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐴𝐷, karena 

𝐴𝐵 = 𝐴𝐷 dan 𝐶𝐷 =  𝐵𝐶 maka keliling layang-layang adalah 𝐾 = 2 ×

(𝐴𝐵 + 𝐵𝐶). 

b. Luas layang-layang 

 

 

 

 

Gambar 2.16 Layang-Layang 



40 
 

 

Rumus luas layang-layang adalah 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2, dengan L = luas, d1= 

panjang diagonal 1 dan d2 = panjang diagonal 2. 

 

F. Implementasi Model Pembelajaran Generatif pada Materi Segiempat 

terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Adapun implementasi model pembelajaran generatif pada materi 

segiempat terhadap kemampuan penalaran matematis adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Implementasi Model Pembelajaran Generatif pada Materi 

Segiempat terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Tahapan  

Model 

Pembelajaran 

Generatif 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Eksplorasi 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengungkapkan topik dan 

memberikan ide/gagasan tentang 

segiempat. 

 Guru menggali gagasan siswa 

(informasi awal) sebagai titik tolak 

pembelajaran yang akan di lakukan 

(dengan memberikan suatu 

permasalahan berupa konsepsi awal 

yang berkaitan dengan segiempat, 

misalnya dengan menyebutkan 

berbagai macam benda yang 

berbentuk segiempat disekitarnya. 

 Guru menggali gagasan lebih 

terarah melalui masalah lanjutan 

yang akan di berikan (misalnya 

dengan menunjukkan kreasi dari 

selembar karton yang terbentuk dari 

kombinasi bermacam-macam 

bangun datar segiempat. 

 Siswa membaca dan 

menggali berbagai 

informasi tentang 

topik yang akan 

dipelajari dari 

berbagai sumber. 

 Siswa mengajukan 

dugaan dan 

mengungkapkan ide 

gagasan mereka dari 

permasalahan yang 

diberikan guru. 

 Siswa akan 

menghubungkan 

konsepsi awal yang 

telah mereka pahami 

dari permasalahan 

yang diberikan 

dengan gagasan 

dalam topik yang 

akan di pelajari. 

 Mengajukan dugaan 

 Menarik kesimpulan 

dari pernyataan 

Pemfokusan 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

mengkontruksi konsep segiempat, 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

ada pada masalah yang diberikan 

bersifat menggali informasi dengan 

 Dengan konsep yang 

telah dipahami oleh 

siswa digunakan 

untuk memecahkan 

permasalahan yang 

 Mengajukan dugaan 

 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 
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mengaitkan informasi awal dengan 

informasi baru, sehingga 

munculnya lagi kemampuan siswa 

dalam mengajukan dugaan. 

 Guru memberikan Lembar Kerja 

(LKPD) 

 Guru mengarahkan dan 

membimbing siswa, sehingga siswa 

dapat melakukan proses 

pembelajaran dengan baik. 

diberikan. 

 Siswa 

menyelesaikan 

LKPD yang 

diberikan guru. 

generalisasi 

 Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Tantangan 

 Dari permasalahan yang sudah 

diberikan, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan sharing ide antar siswa 

atau antar kelompok sehingga siswa 

dapat membandingkan gagasannya 

dengan siswa lainnya. Sharing ide 

ini di dasarkan atas argument dari 

berbagai sudut pandang dan bukti 

yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

 Guru membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 Siswa 

mengemukakan hasil 

yang di dapat dari 

suatu kelompok, 

kemudian 

mempresentasikanny

a sehingga kelompok 

lain dapat 

membandingkan 

hasil kerja mereka 

dan memberikan 

pendapat ataupun 

menanggapinya 

sehingga terjadi adu 

argumentasi. 

 Pada tahap ini 

diharapkan siswa 

dapat menyimpulkan 

materi yang 

dipelajari. 

 Melakukan 

manipulasi 

matematika 

 Menarik kesimpulan 

dari pernyataan  

 Menarik 

kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

 Memeriksa 

kesahihan argument 

Aplikasi 

 Guru memberikan tugas 

individual kepada siswa untuk 

membangun pengetahuan yang 

baru berdasarkan pemahaman 

konsep yang baru diperolehnya. 

 Pembelajaran di tutup dengan 

mengajak siswa 

merefleksi/menyimpulkan apa 

yang sudah mereka dapat dari 

pembelajaran yang telah di 

lakukan 

 Siswa 

menyelesaikan tugas 

individual yang 

diberikan guru. 

 Siswa 

menyimpulkan apa 

yang sudah mereka 

dapat atau pelajari 

dari pembelajaran 

yang telah 

dilaksanakan. 

 Mengajukan dugaan 

 Melakukan 

manipulasi 

matematika 

 Menarik 

kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

 Menarik kesimpulan 

dari pernyataan 

 Memeriksa 

kesahihan argument 

 Menemukan pola 
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atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 
Sumber: Adaptasi dari Istarani dan Muhammad Ridwan23 

 

G. Penelitian Relevan 

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh 

model pembelajaran generatif. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar Zulkarnain dan Agustini Rahmawati 

dengan judul “Model Pembelajaran Generatif untuk Mengembangkan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa” yang menjadi masalah dari 

penelitian tersebut adalah kemampuan penalaran siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 10 Banjarmasin pada materi teorema phytagoras masih rendah, 

penelitiannya menggunakan metode eksperimen semu dan hasil dari penelitian 

adalah bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran generatif lebih tinggi daripada siswa yang 

menggunakan pembelajaran langsung dan menunjukkan respon siswa positif 

terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

generatif.24 Yang menjadi perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Iskandar Zulkarnain dan Agustini Rahmawati dengan penelitian ini adalah 

____________ 
 
23 Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif…, h. 135. 

  

 24Iskandar Zulkarnain dan Agustini Rahmawati, Model Pembelajaran Generatif untuk 

Mengembangkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa, Jurnal, Vol 2, No 1, (Banjarmasin: 

FKIP Universitas Lambung Mangkurat, 2014), h. 13. Diakses pada tanggal 03 Desember 2018 dari 

Situs https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/edumat/article/download/582/495. 
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metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi eksperimen 

dan materi yang diteliti yaitu materi segiempat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Muchyidin dengan judul “Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Generatif terhadap Kemampuan Penalaran Matematika 

Siswa” yang menjadi masalah dalam penelitian tersebut adalah kemampuan 

penalaran matematis siswa masih kurang, penelitiannya menggunakan metode 

eksperimen dengan desain penelitian One Shot Case Study, dan hasil yang 

menyatakan bahwa a) pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran generatif mendapat respon positif dari siswa. Hal ini di 

tunjukkan dengan persentase yang diperoleh dari penyebaran angket sebesar 

71,05% memberikan respon baik, dan 28,95% memberikan cukup baik. b) 

kemampuan penalaran matematika siswa termasuk dalam kategori cukup. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari tes sebesar 69,66 

termasuk kedalam kategori cukup.25 Yang menjadi perbedaan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Arif Muchyidin dengan penelitian ini adalah metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi eksperimen dengan 

desain penelitian control grup pre test post test design. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ninda Pratiwi dan Armisti dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajarran Generatif terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 15 Padang” yang menjadi masalah dalam 

penelitian tersebut adalah kemampuan penalaran siswa masih sangat rendah, 

____________ 
 
25Arif Muchyidin, Pengaruh Strategi Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematika Siswa, Jurnal, Vol.3 No.1 ISSN 2086-3918, (Cirebon, Iain Syekh Nurjati 

2014), h. 116. 
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penelitiannya menggunakan metode gabungan deskriptif dan quasi 

eksperimen, dan hasil yang menyatakan bahwa a) perkembangan kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VIII SMPN 15 Padang selama diterapkan 

model pembelajaran generatif mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 

terjadi pada semua indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu: a. 

mengajukan dugaan, b. menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, c. 

memberikan alternatif bagi suatu argumen, dan d. menemukan pola pada suatu 

gejala matematis. b) Kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII 

SMPN 15 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran generatif 

lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran langsung.26 Yang menjadi perbedaan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Ninda Pratiwi dan Armisti dengan penelitian 

ini adalah penelitian ini menggunakan 6 indikator kemampuan penalaran dari 

Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP?2004, dan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Quasi eksperimen. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara mengenai sesuatu hal yang 

dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan 

pengecekannya. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 

____________ 
 
26Ninda Pratiwi dan Armisti, Pengaruh Model Pembelajarran Generatif terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 15 Padang, Jurnal Vol 7 No 4 

(Padang: UNP, 2018), h. 102. 
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yang terkumpul”.27 Adapun yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah 

kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

generatif lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

____________ 
 

27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h.110. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang 

menghasilkan data serupa angka-angka dari hasil tes.1 Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen jenis Quasi eksperimental design, yaitu dengan 

menggunakan desain control group pre test post test design. Penelitian 

eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang diselidiki.2 Cara untuk 

mengetahuinya yaitu membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang 

diberi trearment dengan satu kelompok pembanding yang tidak diberi treatment. 

Peneliti menggunakan desain quasi eksperimental design karena dalam penelitian 

ini terdapat variabel-variabel dari luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti.3 

  Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Desain penelitian ini dipilih untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

penalaran siswa antara kelompok eksperimen diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran generatif, sedangkan untuk kelas kontrol diajarkan 

____________ 
 
1 Sukardi, Model Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 75. 

 
2Suharmi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207. 

 
3Euis Komalawati, Pengaruh Metode Pemecahan Masalah Ideal terhadap Hasil Belajar 

Siswa, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 40. 
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menggunakan pembelajaran konvensional. Secara singkat rancangan penelitian ini 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1: Rancangan Penelitian 

Grup Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Keterangan: X = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran   

       generatif. 

O1 = Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 = Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol  

 

B.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu ditentukan populasi 

penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan objek 

peneliti”.4 Pengertian populasi yang dikemukakan oleh Sudjana yaitu “Totalitas 

semua menilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran kuantutatif 

maupun kualitas mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan 

yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.5 Adapun yang 

menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Islam 

Zainatul Ulum. 

2. Sampel 

Sampel penelitian digunakan untuk mendapatkan gambaran dari populasi. 

Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah “Sebagian atau wakil populasi yang 

____________ 
 
4Suharsimi Arikunro, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2007,) h.130 

 
5Sudjana ,Metode Statistik  edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6. 
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diteliti”.6 Sampling merupakan tekhnik yang digunakan untuk menentukan sampel 

dalam penelitian. Ada pula yang mengartikan sampling merupakan proses 

pengambilan sebagian dari keseluruhan objek atau memilih objek-objek dari suatu 

populasi.7 

Teknik pengambilan sampling yang peneliti gunakan adalah Simple 

Random Sampling. Simple Random Sampling adalah dimana setiap anggota 

populasi memiliki peluang sama dipilih menjadi sampel. Dengan kata lain, semua 

anggota tunggal dari populasi memiliki peluang tidak nol. Teknik ini melibatkan 

pengambilan acak (dikocok) dari suatu populasi. Adapun dalam penelitian ini 

yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIIa dan kelas kontrol adalah kelas 

VIIb. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalm arti yang lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah.8 Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah RPP, LKPD dan lembar tes yang berupa soal tes yang terdiri dari soal Pre-

test dan Post-test. Adapun rubrik tingkat kemampuan penalaran yang digunakan 

sebagai berikut: 

 

____________ 
 
6Suharsimi Arikunro, Prosedur Penelitian…,h.12. 

 
7Anting Sumatri dan Sambas, Aplikasi Statistik dalam Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005), h. 69. 

 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h.108 
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Table 3.2 Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Penalaran 

No Indikator Bobot Kriteria 

 

1 

 

Mengajukan 

dugaan 

0 Tidak ada jawaban 

1 Tidak dapat mengajukan dugaan dan melakukan 

perhitungan tetapi salah 

 

2 

Tidak dapat mengajukan dugaan dari suatu 

argument dan melakukan perhitungan dengan 

benar 

 

3 

Dapat mengajukan dugaan dari suatu argument 

dan melakukan perhitungan tetapi salah 

 

4 

Dapat mengajukan dugaan dari suatu argument 

dan melakukan perhitungan dengan benar 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

0 Tidak ada jawaban 

 

1 

Tidak dapat melakukan manipulasi matematika 

dan melakukan perhitungan tetapi salah 

 

2 

Tidak dapat melakukan manipulasi matematika 

namun melakukan perhitungan dengan benar 

 

3 

Dapat melakukan manipulasi matematika dan 

melakukan perhitungan tetapi salah 

 

4 

Dapat melakukan manipulasi matematika dan 

melakukan perhitungan dengan benar 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

Menarik 

kesimpulan, 

mengumpulkan 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

beberapa solusi 

0 Tidak ada jawaban 

 

1 

Tidak dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa 

solusi dan melakukan perhitungan tetapi salah 

 

2 

Tidak dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa 

solusi dan melakukan perhitungan dengan benar 

 

3 

Dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa 

solusi dan melakukan perhitungan tetapi salah  

 

4 

Dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa 

solusi dan melakukan perhitungan dengan benar  

 

 

 

 

4 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

dari pernyataan  

0 Tidak ada jawaban 

 

1 

Tidak dapat menarik kesimpulan dari pernyataan 

dan melakukan perhitungan tetapi salah 

 

2 

Tidak dapat menarik kesimpulan dari pernyataan 

dan melakukan perhitungan dengan benar  

 

3 

Dapat menarik kesimpulan dari pernyataan dan 

melakukan perhitungan tetapi salah  

 

4 

Dapat menarik kesimpulan dari pernyataan dan 

melakukan perhitungan dengan benar  

 

 

 

 

0 Tidak ada jawaban 

 Tidak dapat memeriksa kesahihan argument dan 
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5 

 

Memeriksa 

kesahihan 

argument 

1 melakukan perhitungan tetapi salah  

 

2 

Tidak dapat memeriksa kesahihan argument dan 

melakukan perhitungan dengan benar  

 

3 

Dapat memeriksa kesahihan argument dan 

melakukan perhitungan tetapi salah  

4 Dapat memeriksa kesahihan argument dan 

melakukan perhitungan dengan benar  

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

Menemukan 

pola atau sifat 

dari gejala 

matematis 

untuk 

membuat 

generalisasi. 

0 Tidak ada jawaban 

 

1 

Tidak dapat menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi dan 

melakukan perhitungan tetapi salah  

 

2 

Tidak dapat menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi dan 

melakukan perhitungan dengan benar 

 

3 

Dapat menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi dan 

melakukan perhitungan tetapi salah 

 

4 

Dapat menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi dan 

melakukan perhitungan dengan benar  

Sumber: Muhammad Iqbal9 

D. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 

penelitian ini adalah tes. Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pegetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.10 Tes juga bisa 

diartikan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan data 

kuantitatif guna untuk mengetahui bagaimana hasil kemampuan penalaran siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

generatif. Tes terbagi dua, yaitu: 

____________ 
 
9Muhammad Iqbal, Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam Menemukan Rumus 

Barisan Aritmatika Berbantuan Alat Peraga Sederhana, Tesis. (Banda Aceh: Unsyiah), h. 54. 

 
10 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010),  h.193. 
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a. Pretest  

 Pretest yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan 

belajar mengajar. Pretest ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan penalaran matematika dan pencapian ketuntasan siswa yang dimiliki 

oleh siswa dalam menguasai materi matematika. 

b. Postest  

Postest yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses 

pembelajaran. Postest bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran 

matematika serta pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa setelah pembelajaran. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah secara keseluruhan data terkumpul, tahap berikutnya adalah tahap 

pengolahan data, tahap ini penting karena tahap inilah hasil penelitian 

dirumuskan. Data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan 

statistik yang sesuai. Untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

1. Analisis peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

Analisis peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah 

dilaksanakannya pembelajaran diukur menggunakan N-gain. Setiap tes diberikan 

pada awal dan akhir pertemuan, dan peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa ditandai dengan gain. Gain adalah selisih antara nilai posttest 

dan pretest. Hasil N-gain ini dijadikan perbandingan antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran dilakukan. Untuk menghitung N-gain gunakan rumus: 
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Gain ternormalisasi (N-gain) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
11 

Kriteria interprestasinya adalah 

g− tinggi jika g>0,7 

g− sedang  jika 0,3 <g ≤0,7 

g−rendah g ≤ 0,3 

2. Analisis data penalaran matematika siswa 

Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran 

matematika siswa melalui model pembelajaran generatif. Data kemampuan 

penalaran matematika siswa yang diperoleh merupakan data berskala ordinal. 

Data berskala ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau bukan angka 

sebenarnya. Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi person, uji-t dan lain 

sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, data 

kemampuan penalaran matematika siswa tersebut terlebih dahulu harus 

dikonversikan dalam bentuk data interval dengan menggunakan MSI (Method 

Successcive Interval). Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data 

hasil pretest dan posttest yang didapatkan dari dua kelas. 

Data hasil pretest dan posttest adalah data yang diperoleh dari dua kelas 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Selanjutnya data tersebut diuji dengan 

menggunakan uji-t pihak kanan pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 statistik yang 

diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara sebagai  berikut: 

a. Mentabulasikan data ke dalam daftar distribusi frekuensi 

Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, langkah-

langkah yang harus di tempuh adalah dengan menentukan : 

____________ 
11Hake, “Analyzing Change/Gain Score”. America Physic Journal,1998. 
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1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 

2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturges yaitu:  

K= 1 + (3,3) log n 

3) Panjang kelas interval dengan rumus:P = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.12 

b. Menghitung rata-rata skor pretest dan posttest masing-masing kelompok 

dengan rumus:13 

𝑥̅ = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan: 

𝑥̅ = rata-rata hitung 

𝑓𝑖 = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

𝑥𝑖= nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i 

 

c. Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:14 

s =√
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛−1)
 

Keterangan :   n = banyak data, dan s = simpangan baku 

d. Uji normalitas data 

Untuk mengetahui normal tidaknya data, di uji dengan menggunakan uji chi-

kuadrat (𝜒2), menurut Sudjana dengan rumus : 

____________ 
 
12Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 

 
13 Sudjana, Metode Statistik ..., h. 67. 

 
14Sudjana, Metode Statistik ..., h. 95. 
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𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

Keterangan:                                                                                              

𝜒2= Statistik chi-kuadrat 

k   = banyak kelas 

𝑂𝑖  = Frekuensi Pengamatan 

𝐸𝑖  = Frekuensi yang diharapkan15 

 

Hipotesis yang diuji adalah: 

 H0: Sampel dari populasi yang berdistribusi normal. 

 H1: Sampel dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Langkah berikut adalah membandingkan 𝜒2
hitung dengan 𝜒2

tabel dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, dengan kriteria pengujian 

adalah tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1 – 𝛼)(k − 1)

 dan dalam hal lainnya H0 diterima. 

e. Uji homogenitas data 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan belaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang 

dikemukakan Sudjana sebagai berikut: 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2 = sampel dari populasi ke satu 

𝑠2
2 = sampel dari populasi kedua16 

____________ 
15 Sudjana, Metode Statistik ..., h. 273. 

 
16 Sudjana, Metode Statistik…, h. 250 
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Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 hanya jika 𝐹 ≥ 𝐹𝛼 (𝑛1−1,𝑛2−1), dalam 

hal lainnya H1 diterima. Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai 

berikut: 

H0 : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas control 

f. Uji kesamaan dua rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rata-rata yang tidak berbeda pada tahap 

awal (Pretest). Jika rata-rata kedua kelas tersebut tidak berbeda, berarti kelompok 

itu mempunyai kondisi yang sama. Pengujian ini dilakukan setelah data normal 

dan homogenitas dengan menggunakan uji-t. Adapun rumusan hipotesis yang 

akan diuji adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2    Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak  

berbeda secara signifikan 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2   Nilai rata-rata pretest  kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara  

Signifikan 

g. Uji perbedaan dua rata-rata 

Pengujian perbedaan rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk 

melihat perbandingan kemampuan penalaran matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengujiannya dengan menggunakan uji-t. 

Pengujian ini dilakukan setelah data berdistribusi normal dan homogen. Adapun 

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
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𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 Kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran generatif tidak lebih baik dari 

pada kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  Kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran generatif lebih baik dari pada 

kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional 

h. Pengujian Hipotesis 

Setelah data hasil pretest dan hasil posttest siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diketahui berdistribusi normal dan homogen, maka langkah 

selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t dengan rumus 

sebagai berikut: 

 thitung = 
𝑥̅1− 𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

 

          Dengan s = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan:                                                                                                          

𝑥̅1 = Nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen 

𝑥̅2 = Nilai rata-rata posttest siswa kelas kontrol 

𝑛1     = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑠1
2  = Varians kelas eksperimen  

𝑠2
2  = Varians kelas kontrol  

s  = Simpangan baku17 

 

____________ 
 
17Sudjana, Metode Statistik…, h. 239.  
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Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Kriteria 

pengujian di dapat dari daftar distribusi students-t dk = (𝑛1+ 𝑛2– 2) dan peluang   

(1 – 𝛼). Dimana kriteria pengujian adalah tolak H0 jika thitung> ttabel dan terima H1. 

Jika thitung ≤ ttabel terima H0 dan tolak H1. 

Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan 

penalaran matematis. Data kemampuan penalaran matematis siswa dianalisis 

berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis. Perolahan skor untuk 

kemampuan penalaran matematis siswa disesuaikan dengan rubrik kemampuan 

penalaran matematis siswa. Untuk dapat memberikan kriteria kemampuan 

penalaran matematis terhadap hasil jawaban siswa, maka digunakan pedoman 

sebagai berikut:  

Jumlah jawaban benar

banyak siswa
×  100%. 18  

Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Siswa 

No Tingkat Persentase Interpretasi 

1 80% < 𝑥 ≤ 100% Sangat Baik 

2 60% < 𝑥 ≤ 80% Baik 

3 40% < 𝑥 ≤ 60% Cukup 

4 20% < 𝑥 ≤ 40% Kurang 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006) 

 

____________ 
 
18Muhammad Syarif Hidayatullah, Joko Sulianto dan Mira Azizah, Analisis Kemampuan 

Penalaran Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Jurnal,  Vol 2 No 2, e-

ISSN: 2615-6105, (Semarang: Universitas PGRI Semarang, 2019), h. 96. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Islam Zainatul Ulum yang 

beralamat di Jl. Perjuangan Desa Ujong Tanjong, Kec. Meureubo, Kab. Aceh 

Barat. Sekolah ini berdiri pada tahun 2016 dan pada saat ini SMP Islam Zainatul 

Ulum terakreditasi C (Cukup). SMP Islam Zainatul Ulum juga dilengkapi dengan 

ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang tata usaha, Gudang, ruang 

laboratorium IPA, mushalla serta memiliki 7 ruang belajar. Berdasarkan keadaan,  

tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Zainatul Ulum dapat dilihat pada tabel 

4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Data Guru dan Karyawan SMP Islam Zainatul Ulum 

TENAGA 

KEPENDIDIKAN 

JUMLAH 

PEGAWAI NEGERI 

SIPIL 
HONORER 

L P Jumlah L P Jumlah 

Guru Mata Pelajaran 1 1 2 2 14 16 

Pegawai Tata Usaha - - - 1 - 1 

Laboran - - - - - - 

Pustakawan - - - - 1 1 

Penjaga sekolah - - - 1 - 1 

Jumlah 1 1 2 4 15 19 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Zainatul Ulum Tahun 2020  

Sementara jumlah siswa yang terdapat di SMP Islam Zainatul Ulum dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Data Siswa SMP Islam Zainatul Ulum 

Perincian Kelas 
Banyak Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

VII-A s/d VII-C 41 21 62 

VIII-A s/d VIII-B 42 20 62 

IX-A s/d IX-B 36 16 52 
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Perincian Kelas 
Banyak Siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Total 119 57 176 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Zainatul Ulum Tahun 2020 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2020/2021, dimulai tanggal 21 s/d 24 Juli 2020 pada siswa kelas VII-A sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelompok kontrol. Jadwal kegiatan 

penelitian dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(menit) 
Kegiatan Kelas 

1 
Selasa/21 Juli 

2020 
90 

Pretest dan mengajar 

pertemuan I 
Eksperimen 

2 
Selasa/21 Juli 

2020 
90 

Pretest dan mengajar 

pertemuan I 
Kontrol 

3 
Rabu/22 Juli 

2020 
90 

Mengajar pertemuan I dan 

II 
Eksperimen 

4 
Rabu/22 Juli 

2020 
90 

Mengajar pertemuan I dan 

II 
Kontrol 

5 
Kamis/23 Juli 

2020 
90 

Mengajar pertemuan II dan 

III  
Eksperimen 

6 
Kamis/23 Juli 

2020 
90 

Mengajar pertemuan II dan 

III 
Kontrol 

7 
Jumat/24 Juli 

2020 
90 

Mengajar pertemuan III 

dan postest 
Eksperimen 

8 
Jumat/24 Juli 

2020 
90 

Mengajar pertemuan III 

dan postest 
Kontrol 

Sumber: Jadwal Penelitian 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan 

penalaran matematis siswa pada materi segiempat, yang meliputi tes awal siswa 

(Pretest) dan tes akhir siswa (Posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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1. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

Informasi tentang peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

dihitung dengan mencari selisih antara nilai yang diperoleh sebelum pembelajaran 

berlangsung (Pretest) dan nilai yang diperoleh sesudah pembelajaran berlangsung 

(Posttest). Analisis yang digunakan untuk menentukan hal tersebut yaitu dihitung 

dengan rumus N-gain  (gain score ternormalisasi), dengan rumus sebagai berikut: 

Gain ternormalisasi (N-gain) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 – 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 – 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

a. Konversi data awal (pretest) dan data akhir (posttest) kelas eksperimen 

dari data ordinal ke interval dengan MSI (Method of Successive Interval) 

 

Data pretest dan posttest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal 

ke data berskala interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive 

Interval). 

Tabel 4.4  Hasil Pretest dan posttest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen (Data Ordinal) 

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test 

(1) (2) (3) (4) 

1 AQ 17 18 

2 AS 8 22 

3 ANJ 7 19 

4 CH 15 22 

5 CHM 10 16 

6 CMP 7 22 

7 IS 14 19 

8 LM 11 18 

9 LA 7 18 

10 MW 10 20 

11 NA 5 14 

12 NM 10 12 

13 RI 5 11 

14 SNS 14 16 

15 UH 8 20 
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No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test 

16 UK 2 15 

17 WFA 7 19 

18 WS 8 15 

19 ZM 17 20 

20 ZA 5 18 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Selanjutnya data ordinal untuk pretest dan posttest kelas eksperimen di 

atas akan kita ubah menjadi data berskala interval. Langkah-langkah mengubah 

data ordinal menjadi data interval menggunakan excel dan manual untuk data 

kemampuan penalaran matematis siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

No Indikator yang diukur 
Kategori  

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 

1 

Mengajukan dugaan 
2 2 12 3 1 20 

Soal 

2 

Melakukan manipulasi 

matematika 
2 12 2 3 1 20 

Soal 

3 

a. Menarik kesimpulan, 

mengumpulkan bukti, 

memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa solusi 

3 3 9 3 2 20 

b. Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 7 9 0 1 3 20 

Soal 

4 

Memeriksa kesahihan argument 
6 8 2 2 2 20 

Soal 

5 

Menemukan pola atau sifat dari 

gejala matematis untuk 

membuat generalisasi 
4 4 10 1 1 20 

Frekuensi 24 38 35 13 10 120 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis 

Keterangan:  

0= Kurang sekali 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Baik Sekali 
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Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan nilai interval. Langkah-langkah mengubah data ordinal 

menjadi data interval menggunakan prosedur manual untuk data penalaran 

matematis siswa adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung Frekuensi  

Tabel 4.6  Nilai Frekuensi Pretest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas 

Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 24 

1 38 

2 35 

3 13 

4 10 

Jumlah  120 

Sumber: Nilai Frekuensi (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4.6 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai 

frekuensi sebanyak 24, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 38, skala 

ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 35, skala ordinal 3 mempunyai 

frekuensi sebanyak 13, dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 10. 

2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 

responden yaitu, ditunjukkan seperti pada Tabel 4.7 di bawah ini: 

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Pretest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas 

Eksperimen 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 24 𝑃1 =
24

120
= 0,2000 

1 38 𝑃2 =
38

120
= 0,3167 

2 35 𝑃3 =
35

120
= 0,2917 
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3 13 𝑃4 =
13

120
= 0,1083 

4 10 𝑃5 =
10

120
= 0,0833 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi  

 

 

3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK)  

Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 

untuk setiap nilai. 

𝑃𝐾1 = 0,2000 

𝑃𝐾2 = 0,2000 + 0,3167 = 0,5167 

𝑃𝐾3 = 0,5167 + 0,2917 = 0,8084 

𝑃𝐾4 = 0,8084 + 0,1083 = 0,9167 

𝑃𝐾5 = 0,9167 + 0,0833 = 1,0000 

4) Menghitung Nilai Z 

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 

Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku. 𝑃𝐾1 = 0,2000, sehingga nilai 𝑝 

yang akan dihitung adalah 0,5 − 0,2000 = 0,3000. 

 Letakkan di kiri karena nilai 𝑃𝐾1 = 0,200 adalah lebih kecil dari 0,5. 

Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,3000. Ternyata nilai tersebut 

terletak diantara nilai 𝑧 = 0,84 yang mempunyai luas 0,2996 dan 𝑧 = 0,85 yang 

mempunyai luas 0,3023.  Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 

0,2000 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut: 

 Jumlah kedua luas yang mendekati 0,3000 

𝑥 = 0,2996 + 0,3023 = 0,6019 
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 Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖 =
𝑥

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
=

0,6019

0,3000
= 2,0063 

Keterangan: 

0,6019 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,3000 pada tabel z 

0,3000 = Nilai yang diinginkan sebenarnya 

2,0063 = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 

sehingga, nilai z dari interpolasi adalah: 

𝑧 =
0,84 + 0,85

2,0063
=

1,69

2,0063
= 0,8423 

Karena z berada di sebelah kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan 

demikian 𝑃𝐾1 = 0,2000 memiliki 𝑧1 = −0,8423.  Dilakukan perhitungan yang 

sama untuk 𝑃𝐾2, 𝑃𝐾3,dan 𝑃𝐾4. Untuk 𝑃𝐾2 = 0,5167  ditemukan nilai 𝑧2 =

0,0418 , 𝑃𝐾3, = 0,8084 ditemukan nilai 𝑧3 = 0,8725, 𝑃𝐾4, = 0,9167 ditemukan 

nilai 𝑧4 = 1,3841, sedangkan 𝑃𝐾5 nilai 𝑧 nya tidak terdefinisi. 

5) Menghitung nilai densitas fungsi Z 

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹(𝑧) =
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑧2) 

Untuk 𝑧1 = −0,8423 dengan 𝜋 =
22

7
= 3,14 

𝐹(−0,8423) =
1

√2 (
22
7 )

 𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(−0,8423)2) 

=
1

√44
7

 𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(0,7095)) 
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=
1

2,5071
 𝐸𝑥𝑝 (−0,3547) 

=
1

2,5071
 × 0,7014 

𝐹(−0,8423) = 0,2798 

Jadi, nilai 𝐹(𝑧1) sebesar 0,2798 

Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung 𝐹(𝑧2), 𝐹(𝑧3), 𝐹(𝑧4)dan 𝐹(𝑧5) 

ditemukan nilai 𝐹(𝑧2)sebesar 0,3985, 𝐹(𝑧3) sebesar 0,2726, 𝐹(𝑧4) sebesar 

0,1531 dan 𝐹(𝑧5) sebesar 0. 

6) Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Keterangan: 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Nilai densitas batas bawah 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Nilai densitas batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Area batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Area batas bawah 

 

Untuk mencari nilai Scale Value, maka nilai densitas batas bawah 

dikurangi nilai densitas batas atas kemudian dibagi dengan nilai area batas atas 

yang dikurangi dengan nilai area batas bawah. Untuk 𝑆𝑉0 nilai batas bawah untuk 

densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,2866) dan untuk proporsi kumulatif 

juga 0 (di bawah nilai 0,2083). 

Tabel 4.8 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 

0,2000 0,2798 

0,5167 0,3985 

0,8084 0,2726 
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Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 

0,9167 0,1531 

1,0000 0,0000 
Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 

Berdasarkan Tabel 4.8 didapatkan Scale Value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =
0 − 0,2798

0,2000 − 0
=

−0,2798

0,2000
=  −1,3990 

𝑆𝑉2 =
0,2798 − 0,3985

0,5167 − 0,2000
=  

−0,1187

0,3167
= −0,3748 

𝑆𝑉3 =
0,3985 − 0,2726

0,8084 − 0,5167
=

0,1259

0,2917
= 0,4316 

𝑆𝑉4 =
0,2726 − 0,1531

0,9167 − 0,8084
=  

 0,1195

0,1083
= 1,1034 

𝑆𝑉5 =
0,1531 − 0

1 − 0,9167
=  

 0,1531

0,0833
= 1,8379 

7) Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

(1) SV terkecil (SV min) 

Nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 

𝑆𝑉1 = −1,3990 

Nilai 1 diperoleh dari: 

−1,3990 + 𝑥 = 1 

 𝑥 = 1 + 1,3990 = 2,3990  

Jadi, 𝑆𝑉 min = 2,3990 

(2) Transformasi nilai skala dengan rumus  

𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛| 

𝑦1 = −1,3990 + 2,3990 = 1 
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𝑦2 = −0,3748 + 2,3990 = 2,0242 

𝑦3 =   0,4316 + 2,3990 = 2,8306 

𝑦4 =   1,1034 + 2,3990 = 3,5024 

𝑦5 =   1,8379 + 2,3990 = 4,2369 

Hasil akhir ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat pada 

Tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Data Pretest Kelas Eksperimen dari Skala Ordinal 

menjadi Skala Interval Menggunakan MSI Prosedur Manual 

Skala 

Ordinal 

Frekue

nsi 

Propor

si 

Proporsi 

Kumulat

if 

Nilai Z 
Densitas 

f(z) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penska

laan 

0 24 0,2000 0,2000 -0,8423 0,2798 -1,3990 1,0000 

1 38 0,3167 0,5167 0,0418 0,3985 -0,3748 2,0242 

2 35 0,2917 0,8084 0,8725 0,2726 0,4316 2,8306 

3 13 0,1083 0,9167 1,3841 0,1531 1,1034 3,5024 

4 10 0,0833 1,0000 Td 0 1,8379 4,2369 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive 

Interval (MSI) Prosedur Manual 2020 

Selain prosedur perhitungan manual, data ordinal juga dapat diubah 

menjadi data interval menggunakan MSI prosedur excel dengan hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Mengubah Data Pretest Kelas Eksperimen dari Skala 

Ordinal menjadi Skala Interval Menggunakan MSI Prosedur 

Excel 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 24 0.2066 0.2066 0.2854 -0.8182 1.0000 

 
2 38 0.3140 0.5207 0.3984 0.0518 2.0219 

 
3 35 0.2893 0.8099 0.2714 0.8776 2.8205 

 
4 13 0.1074 0.9174 0.1524 1.3875 3.4899 

 
5 10 0.0826 1.0000 0.0000 

 
4.2251 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive 

Interval (MSI) Prosedur Excel, 2020 
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Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10, langkah selanjutnya adalah menggantikan 

angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini 

artinya skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 2.0219, 

skor bernilai 2 menjadi 2.8205, skor bernilai 3 menjadi 3.4899 dan skor bernilai 4 

menjadi 4.2251sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. 

Tabel 4.11 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Penalaran Matematis              

Siswa Kelas Eksperimen 

No Indikator yang diukur 
Kategori 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 1 Mengajukan dugaan 0 1 2 14 3 20 

Soal 2 
Melakukan manipulasi 

matematika 
1 1 2 6 10 20 

Soal 3 

b. a Menarik kesimpulan, 

mengumpulkan bukti, 

memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa 

solusi 

0 1 0 12 7 20 

b. bMenarik kesimpulan dari 

pernyataan 0 2 0 8 10 20 

Soal 4 Memeriksa kesahihan 

argument 
0 1 5 10 4 20 

Soal 5 Menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi 
2 1 10 5 2 20 

Frekuensi 3 7 19 55 36 120 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis 

Keterangan:  

0= Kurang sekali 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Baik Sekali 

 

Selanjutnya, data ordinal posttest kemampuan penalaran matematis di 

Tabel 4.11 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga 
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menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama pada pretest sebelumnya, 

data ordinal yang diubah menjadi interval dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.12  Hasil Mengubah Data Posttest Kelas Eksperimen dari Skala 

Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan MSI Prosedur 

Manual  

Skala 

Ordinal 

Frekue

nsi 
Proporsi 

Proposi 

Kumula

tif 

Nilai Z 
Densitas 

F(Z) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penska

laan 

0 3 0,0250 0,0250 -1,9600 0,0584 -2,3372 1,0000 

1 7 0,0583 0,0833 -1,3841 0,1531 -1,6222 1,7150 

2 19 0,1583 0,2417 -0,7016 0,3119 -1,0029 2,3343 

3 55 0,4583 0,7000 0,5245 0,3476 -0,0780 3,2592 

4 36 0,3000 1,0000 Td 0 1,1587 4,4959 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive 

Interval (MSI) Prosedur Manual, 2020 

 

Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data 

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam 

excel, dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Mengubah Data Posttest Kelas Eksperimen dari Skala 

Ordinal menjadi Skala Interval Menggunakan MSI Prosedur 

Excel 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 3 0,0331 0,0331 0,0737 -1,8376 1,0000 

 
2 7 0,0579 0,0909 0,1636 -1,3352 1,6766 

 
3 19 0,1570 0,2479 0,3164 -0,6810 2,2573 

 
4 55 0,4545 0,7025 0,3464 0,5315 3,1642 

 
5 36 0,2975 1,0000 0,0000 

 
4,3945 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive 

Interval (MSI) Prosedur Excel, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 dan 4.13, langkah selanjutnya adalah 

menggantikan angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom 

scale, ini artinya skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 
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1,6766, skor bernilai 2 menjadi 2,2573, skor bernilai 3 menjadi 3,1642 dan skor 

bernilai 4 menjadi 4,3945 sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. 

Adapun hasil Pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis kelas 

eksperimen dengan menggunakan MSI (Method Successive Interval) sudah dalam 

bentuk data berskala interval. 

Tabel 4.14 Hasil Pretest dan posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen (Data Interval) 

No Kode Siswa  Pre-test  Post-test  

(1) (2) (3) (4) 

1 AQ 20 19 

2 AS 14 24 

3 ANJ 12 21 

4 CH 19 24 

5 CHM 15 17 

6 CMP 13 24 

7 IS 18 21 

8 LM 16 20 

9 LA 12 20 

10 MW 15 21 

11 NA 11 16 

12 NM 15 14 

13 RI 11 14 

14 SNS 18 18 

15 UH 13 21 

16 UK 8 17 

17 WFA 13 21 

18 WS 14 17 

19 ZM 20 21 

20 ZA 10 19 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

b. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

1) Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen 

- Menstabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝒙̅) dan simpangan baku (𝒔) 

  

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest) 

kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, 

distribusi frekuensi untuk data awal (pretest) kelas eksperimen kemampuan 

penalaran matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 20 – 8 = 12 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log 20 

     = 1 + 3,3 (1,3010)  

     = 1 + 4,2933 

     = 5,2933 

Banyak kelas interval = 5,2933 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
=

12

5
= 2,4 (diambil 2) 

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

8-9 1 8,5 72,25 8,5 72,25 

10-11 3 10,5 110,25 31,5 330,75 

12-13 5 12,5 156,25 62,5 781,25 



72 
 

 

14-15 5 14,5 210,25 72,5 1051,25 

16-17 1 16,5 272,25 16,5 272,25 

18-19 3 18,5 342,25 55,5 1026,75 

20-21 2 20,5 420,25 41 840,5 

Total 20 101,5 1583,75 288 4375 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1̅̅̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

288

20
= 14,4 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

s1 =√
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛−1)
 

s1 = √
20(4375)−(288)2

20(20−1)
 

s1 = √
87500−82944

20(19)
 

s1 = √
4556

380
 

s1 = √11,99 

s1 = 3,46 

Variansnya adalah  s1
2= 11,99 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 3,46 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥1̅̅̅ = 14,4 dan 𝑠1 = 3,46. 

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(𝑶𝒊) 

 7,5 -1,99 0,4767    

8-9    0,0545 1,0900 1 

 9,5 -1,42 0,4222    

10-11    0,1226 2,4520 3 

 11,5 -0,84 0,2996    
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Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(𝑶𝒊) 

12-13    0,1970 3,9400 5 

 13,5 -0,26 0,1026    

14-15    0,2281 4,5620 5 

 15,5 0,32 0,1255    

16-17    0,1904 3,8080 1 

 17,5 0,90 0,3159    

18-19    0,1133 2,2660 3 

 19,5 1,47 0,4292    

20-21    0,0506 1,0120 2 

 21,5 2,05 0,4798    
Sumber: Hasil pengelolaan Data 

 

Keterangan: 

Batas kelas = batas bawah – 0,5 = 8 – 0,5 = 7,5 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒= 
𝑥1−𝑥1̅̅̅̅

𝑠1
 

=
7,5 − 14,4

3,46
 

= −1,99  

Batas luas daerah dapat dilihat pada table 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran 

Luas daerah = 0,4767–0,4222 = 0,0545 

𝐸𝑖 = luas daerah tiap kelas interval × banyak data 

𝐸𝐼 = 0,0545 × 20 

𝐸𝐼 = 1,0900 

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
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𝜒2 =
(1 − 1,0900)2

1,0900
+

(3 − 2,4520)2

2,4520
+

(5 − 3,9400)2

3,9400
+

(5 − 4,5620)2

4,5620

+
(1 − 3,8080)2

3,8080
+

(3 − 2,2660)2

2,2660
+

(2 − 1,0120)2

1,0120
 

𝜒2 =
0,0081

1,0900
+

0,3003

2,4520
+

1,1236

3,9400
+

0,1918

4,5620
+

7,8849

3,8080
+

0,5388

2,2660
+

0,9761

1,0120
 

𝜒2 = 0,0074 + 0,1225 + 0,2852 + 0,0420 + 2,0706 + 0,2378 + 0,9646 

𝜒2 = 3,73 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 −

1 = 4 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

“tolak 𝐻0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 𝜒2 <

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1). Oleh karena 𝜒2 < 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 3,73 < 9,49 maka terima H0 

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Pengolahan tes akhir (posttest) kelas eksperimen 

- Menstabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝒙̅) dan simpangan baku (𝒔) 

  

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Posttest) 

kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, 

distribusi frekuensi untuk data Posttest kelas eksperimen kemampuan penalaran 

matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 24 − 14 = 10 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log 20 

     = 1 + 3,3 (1,3010)  
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     = 1 + 4,2933 

     = 5,2933 

Banyak kelas interval = 5,2933 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅

𝐾
=

10

5
= 2  

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

14-15 2 14,5 210,25 29 420,5 

16-17 4 16,5 272,25 66 1089 

18-19 3 18,5 342,25 55,5 1026,75 

20-21 8 20,5 420,25 164 3362 

22-23 0 22,5 506,25 0 0 

24-25 3 24,5 600,25 73,5 1800,75 

Total  20 117 2351,5 388 7699 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.17, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥1̅̅̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

388

20
= 19,4 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

s1 =√
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛−1)
 

s1 = √
20(7699)−(388)2

20(20−1)
 

s1 = √
153980−150544

20(19)
 

s1 = √
3436

380
 

s1 = √9,04 

s1 = 3,01 
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Variansnya adalah  s1
2 = 9,04 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 3,01 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥1̅̅̅ = 19,4 dan 𝑠1 = 3,01. 

Tabel 4.18 Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Tes Batas 

Kelas 

Z Score Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(𝑶𝒊) 

 13,5 -1,96 0,4750    

14-15    0,0718 1,4360 2 

 15,5 -1,30 0,4032      

16-17    0,1675 3,3500 4 

 17,5 -0,63 0,2357      

18-19    0,2477 4,9540 3 

 19,5 0,03 0,0120      

20-21    0,2460 4,9200 8 

 21,5 0,70 0,2580      

22-23    0,1551 3,1020 0 

 23,5 1,36 0,4131      

24-25    0,0657 1,3140 3 

 25,5 2,03 0,4788      
Sumber: Hasil Pengelolaan Data 

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
 

𝜒2 =
(2 − 1,4360)2

1,4360
+

(4 − 3,3500)2

3,3500
+

(3 − 4,9540)2

4,9540
+

(8 − 4,9200)2

4,9200

+
(0 − 3,1020)2

3,1020
+

(3 − 1,3140)2

1,3140
 

𝜒2 =
0,3181

1,4360
+

0,4225

3,3500
+

3,8181

4,9540
+

9,4864

4,9200
+

9,6224

3,1020
+

2,8426

1,3140
 

𝜒2 = 0,2215 + 0,1261 + 0,7707 + 1,9281 + 3,1020 + 2,1633 

𝜒2 = 8,31 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 −

1 = 4 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

“tolak 𝐻0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 𝜒2 <

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1). Oleh karena 𝜒2 < 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 8,31 < 9,49 maka terima H0 

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Adapun hasil analisis data N-gain kelas eksperimen dapat dilihat dalam 

tabel 4.19 berikut:  

Tabel 4.19 N-Gain Kelas Eksperimen 

No 
Kode 

Siswa 
Kelompok 

Skor 

Pre-test 

Skor 

Post-test 
N-Gain Efektifitas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 AQ Eksperimen 20 19 -0,250 Rendah 

2 AS Eksperimen 14 24 1,000 Tinggi 

3 ANJ Eksperimen 12 21 0,750 Tinggi 

4 CH eksperimen 19 24 1,000 Tinggi 

5 CHM eksperimen 15 17 0,222 Rendah 

6 CMP eksperimen 13 24 1,000 Tinggi 

7 IS eksperimen 18 21 0,500 Sedang 

8 LM eksperimen 16 20 0,500 Sedang 

9 LA eksperimen 12 20 0,667 Sedang 

10 MW eksperimen 15 21 0,667 Sedang 

11 NA eksperimen 11 16 0,385 Sedang 

12 NM eksperimen 15 14 -0,111 Rendah 

13 RI eksperimen 11 14 0,231 Rendah 

14 SNS eksperimen 18 18 0,000 Rendah 

15 UH eksperimen 13 21 0,727 Tinggi 

16 UK eksperimen 8 17 0,563 Sedang 

17 WFA eksperimen 13 21 0,727 Tinggi 

18 WS eksperimen 14 17 0,300 Rendah 

19 ZM eksperimen 20 21 0,250 Rendah 

20 ZA eksperimen 10 19 0,643 Sedang 

Rata-Rata 0,488 Sedang 
Sumber: Hasil Pengolahan Data N-Gain 
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Dari Tabel 4.19 di atas terlihat bahwa sebanyak 6 siswa kelas eksperimen 

memiliki tingkat N-Gain tinggi atau dengan kata lain bahwa 30% siswa 

mengalami peningkatan kemampuan penalaran matematis pada kategori tinggi,  7 

siswa yang memiliki tingkat N-Gain sedang dengan kata lain bahwa 35% siswa 

mengalami peningkatan kemampuan penalaran matematis pada kategori sedang 

selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

generatif, dan selebihnya 7 siswa memiliki tingkat N-Gain rendah yaitu sebanyak 

35% siswa mengalami peningkatan kemampuan penalaran matematis pada 

kategori sedang. Nilai rata-rata tingkat N-Gain atau peningkatan dalam kategori 

sedang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran 

generatif pada kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan penalaran 

matematis. 

Selain disajikan deskripsi mengenai peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa  secara keseluruhan, Selanjutnya akan disajikan pula peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang ditinjau dari setiap indikator pada 

kemampuan penalaran matematis. Adapun hasil dari persentase perindikator 

kemampuan penalaran matematis siswa dapat dilihat pada tabel 4.20 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.20 Persentase Pre-test dan Post-test Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen  

Indikator 

Pre-test Post-test 

% Kategori % Kategori 

Kurang Baik/Baik Sekali Kurang Baik/Baik Sekali 

Mengajukan 

dugaan 
80% 20% 15% 85% 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

80% 20% 20% 80% 
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Indikator 

Pre-test Post-test 

% Kategori % Kategori 

Kurang Baik/Baik Sekali Kurang Baik/Baik Sekali 

Menarik 

kesimpulan, 

mengumpulkan 

bukti, memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap beberapa 

solusi 

75% 25% 5% 95% 

Menarik 

kesimpulan dari 

pernyatan 

80% 20% 10% 90% 

Memeriksa 

kesahihan 

argument 

80% 20% 30% 70% 

Menemukan pola 

atau sifat dari 

gejala matematis 

untuk membuat 

generalisasi 

90% 10% 65% 35% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan:  

0= Kurang sekali 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Baik Sekali 

 

Tabel 4.20 memperlihatkan hasil persentase pada setiap indikator 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen. Berikut uraian 

mengenai hasil peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang ditinjau 

dari setiap indikatornya, yaitu: 

a. Mengajukan dugaan 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator mengajukan dugaan dalam 

kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 20% 

menjadi 85%, sementara dalam kategori rendah mengalami penurunan persentase 
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dari yang sebelumnya 80% menjadi 15%, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa meningkat pada indikator mengajukan 

dugaan. 

b. Melakukan manipulasi matematika 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator melakukan manipulasi 

matematika dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang 

sebelumnya 20% menjadi 80%, sementara dalam kategori rendah mengalami 

penurunan persentase dari yang sebelumnya 80% menjadi 20%, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa meningkat pada 

indikator melakukan manipulasi matematika. 

c. Menarik kesimpulan, mengumpulkan bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa solusi 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator menarik kesimpulan, 

mengumpulkan bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi 

dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 

25% menjadi 95%, sementara dalam kategori rendah mengalami penurunan 

persentase dari yang sebelumnya 75% menjadi 5%, sehingga dapat dikatakan 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa meningkat pada indikator menarik 

kesimpulan, mengumpulkan bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

beberapa solusi. 

d. Menarik kesimpulan dari pernyataan 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator menarik kesimpulan dari 

pernyataan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang 
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sebelumnya 20% menjadi 90%, sementara dalam kategori rendah mengalami 

penurunan persentase dari yang sebelumnya 80% menjadi 10%, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa meningkat pada 

indikator menarik kesimpulan dari pernyataan. 

e. Memeriksa kesahihan argument 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator memeriksa kesahihan argument 

dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 

20% menjadi 70%, sementara dalam kategori rendah mengalami penurunan 

persentase dari yang sebelumnya 80% menjadi 30%, sehingga dapat dikatakan 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa meningkat pada indikator 

memeriksa kesahihan argument. 

f. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator menemukan pola atau sifat dari 

gejala matematis untuk membuat generalisasi dalam kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 10% menjadi 35%, sementara 

dalam kategori rendah mengalami penurunan persentase dari yang sebelumnya 

90% menjadi 65%, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa meningkat pada indikator menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi. 

Dari hasil tabel 4.20 serta uraian di atas menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh 

indikator kemampuan penalaran matematis dalam kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 19% menjadi 76%, sementara 
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dalam kategori rendah mengalami penurunan persentase dari yang sebelumnya 

81% menjadi 24%. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran generatif dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

2. Analisis Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Analisis perbandingan kemampuan penalaran matematis siswa dilakukan 

dengan mengumpulkan data awal (pretest) dan data akhir (posttest) pada kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut akan 

dibandingkan, untuk melihat perbandingannya terlebih dahulu harus 

membandingkan data awal (pretest) sebelum data akhir (posttest) dibandingkan, 

hal ini bertujuan untuk melihat kondisi awal yang dimiliki oleh kedua kelas 

tersebut. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, 

mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, 

data ordinal perlu dikonversi ke data interval, dalam penelitian ini digunakan 

Method of Succesive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah 

data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan 

prosedur excel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan 

manual dan prosedur excel. 

a. Konversi data awal (pretest) dan data akhir (posttest) kelas kontrol dari 

data ordinal ke interval dengan MSI (Method of Successive Interval) 

 

Data pretest dan posttest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal 

ke data berskala interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive 

Interval). 
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Tabel 4.21 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Kelas Kontrol (Data Ordinal) 

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test 

(1) (2) (3) (3) 

1 AH 8 17 

2 AL 8 13 

3 FA 14 16 

4 FRP 5 19 

5 KN 12 17 

6 MF 17 17 

7 MKY 10 11 

8 MAL 14 22 

9 MA 9 14 

10 MAR 9 17 

11 MAU 10 17 

12 MI 10 8 

13 MNI 11 15 

14 MR 6 16 

15 NA 13 11 

16 RAM 6 12 

17 SRS 6 12 

18 TAF 10 8 

19 TMZ 15 17 

20 AMI 4 14 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

 

Selanjutnya data ordinal untuk pretest dan posttest kelas kontrol di atas 

akan kita ubah menjadi data berskala interval. Langkah-langkah mengubah data 

ordinal menjadi data interval menggunakan excel dan manual untuk data 

kemampuan penalaran matematis siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.22  Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas Kontrol 

No Indikator yang diukur 
Kategori 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 1 Mengajukan dugaan 0 9 9 1 1 20 

Soal 2 
Melakukan manipulasi 

matematika 
0 7 6 4 3 20 
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No Indikator yang diukur 
Kategori 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 3 

a. Menarik kesimpulan, 

mengumpulkan bukti, 

memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa 

solusi 

7 4 6 0 3 20 

b. Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 9 1 1 8 1 20 

Soal 4 Memeriksa kesahihan 

argument 
7 3 1 7 2 20 

Soal 5 Menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi 
8 2 7 1 2 20 

Frekuensi 31 26 30 21 12 120 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Penalaran  Matematis  

Keterangan:  

0= Kurang sekali 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Baik Sekali 

 

Data ordinal diatas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan data bernilai interval. Hasil dari pengolahan data pretest 

kemampuan penalaran  matematis siswa kelas kontrol dengan menggunakan MSI 

(Method of Successive) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.23 Hasil Mengubah Data Pretest Kelas Kontrol dari Skala Ordinal 

menjadi Skala Interval Menggunakan MSI Prosedur Manual 

Skala 

Ordinal 

Frekue

nsi 

Propor

si 

Proporsi 

Kumula

tif 

Nilai Z 
Densitas 

f(z) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penska

laan 

0 31 0,2583 0,2583 -0,6480 0,3233 -1,2516 1,0000 

1 26 0,2167 0,4750 -0,0627 0,3981 -0,3450 1,9066 

2 30 0,2500 0,7250 1,0792 0,2228 0,7011 2,9527 

3 21 0,1750 0,9000 1,2831 0,1751 0,2725 2,5241 

4 12 0,1000 1,000 Td 0 1,7512 4,0028 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successtive 

Interval (MSI) Prosedur Manual. 
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Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data 

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam 

excel, dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai berikut: 

Tabel 4.24 Hasil Mengubah Data Pretest Kelas Kontrol dari Skala Ordinal 

menjadi Skala Interval Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 31 0,2645 0,2645 0,3272 -0,6296 1,0000 

 
2 26 0,2149 0,4793 0,3984 -0,0518 1,9059 

 
3 30 0,2479 0,7273 0,3323 0,6046 2,5039 

 
4 21 0,1736 0,9008 0,1744 1,2863 3,1469 

 
5 12 0,0992 1,0000 0,0000 

 
3,9962 

Sumber: Hasil Mengubah Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method of Successive 

Interval (MSI) Prosedur Excel. 

 

 Berdasarkan tabel 4.23 dan 4.24, langkah selanjutnya adalah mengganti 

angka skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1,9059 skor 

bernilai 2 menjadi 2,5039, skor bernilai 3 menjadi 3,1469, dan skor bernilai 4 

menjadi 3,9962. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 

Tabel 4.25 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas Kontrol 

No Indikator yang diukur 
Kategori 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 1 Mengajukan dugaan 1 1 6 8 4 20 

Soal 2 
Melakukan manipulasi 

matematika 
1 4 3 3 9 20 

Soal 3 

a. Menarik kesimpulan, 

mengumpulkan bukti, 

memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa 

solusi 

1 3 7 6 3 20 

b. Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 3 1 6 8 2 20 

Soal 4 Memeriksa kesahihan 

argument 
1 5 3 6 5 20 
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No Indikator yang diukur 
Kategori 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 5 Menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi 
2 3 8 3 4 20 

Frekuensi 9 17 33 34 27 120 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis  

Keterangan:  

0= Kurang sekali 

1= Kurang 

2= Cukup 

3= Baik 

4= Baik Sekali 

 

 Selanjutnya, data ordinal posttest kemampuan penalaran matematis di 

Tabel 4.25 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga 

menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama pada pretest sebelumnya, 

data ordinal yang diubah menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.26  Hasil Mengubah Data Posttest Kelas Kontrol dari Skala Ordinal 

Menjadi Skala Interval Menggunakan MSI Prosedur Manual  

Skala 

Ordinal 

Frekue

nsi 

Propor

si 

Proporsi 

Kumula

tif 

Nilai Z 
Densitas 

f(z) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penska

laan 

0 9 0,0750 0,0750 -1,4372 0,1420 -1,8934 1,0000 

1 17 0,1417 0,2167 -0,7838 0,2934 -1,0684 1,8250 

2 33 0,2750 0,4917 -0,0208 0,3988 -0,3833 2,5101 

3 34 0,2833 0,7750 0,7553 0,2999 0,3490 3,2424 

4 27 0,1000 1,0000 Td 0 1,3328 4,2262 
Sumber:  Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method of 

Successive Interval (MSI) Prosedur Manual. 

  

 

Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data 

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam 

excel, dapat dilihat pada tabel 4.27 sebagai berikut: 
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Tabel 4.27 Hasil Mengubah Data Posttest Kelas Kontrol dari Skala Ordinal 

Menjadi Skala Interval Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1 9 0,0826 0,0826 0,1524 -1,3875 1,0000 

 
2 17 0,1405 0,2231 0,2985 -0,7616 1,8033 

 
3 33 0,2727 0,4959 0,3989 -0,0104 2,4753 

 
4 34 0,2810 0,7769 0,2985 0,7616 3,2009 

 
5 27 0,2231 1,0000 0,0000 

 
4,1813 

Sumber: Hasil Mengubah Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method of Successive 

Interval (MSI) Prosedur Excel 

 

 Berdasarkan Tabel 4.26 dan 4.27, langkah selanjutnya adalah mengganti 

angka skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1,8033, skor 

bernilai 2 menjadi 2,4753, skor bernilai 3 menjadi 3,2009, dan skor bernilai 4 

menjadi 4,1813. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 

Adapun hasil Posttest kemampuan penalaran matematis kelas kelas 

kontrol dengan menggunakan MSI (Method Successive Interval) sudah dalam 

bentuk data berskala interval. 

Tabel 4.28 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas Kontrol (Data Interval) 

No Kode Siswa  Skor Pre-test  Skor Post-test  

(1) (2) (3) (4) 

1 AH 12 19 

2 AL 12 16 

3 FA 17 18 

4 FRP 10 20 

5 KN 15 19 

6 MF 18 19 

7 MKY 14 15 

8 MAL 16 23 

9 MA 13 16 

10 MAR 13 19 

11 MAU 14 19 

12 MI 13 12 

13 MNI 14 17 

14 MR 11 18 
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No Kode Siswa  Skor Pre-test  Skor Post-test  

15 NA 16 14 

16 RAM 11 15 

17 SRS 11 15 

18 TAF 14 12 

19 TMZ 17 19 

20 AMI 9 16 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

b. Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

1) Pengolahan tes awal (pretest) kelas kontrol  

- Menstabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝒙̅) dan simpangan baku (𝒔) 

 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest) 

kemampuan penalaran matematis kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data awal (pretest) kelas eksperimen kemampuan penalaran 

matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 18 − 9 = 9 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log 20 
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     = 1 + 3,3 (1,3010)   

     = 1 + 4,2933 

     = 5,2933 

Banyak kelas interval = 5,2933 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
=

9

5
= 1,8 (diambil 2) 

Tabel 4.29 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi(𝒇𝒊) Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐 

9-10 2 9,5 90,25 19 180,5 

11-12 5 11,5 132,25 57,5 661,25 

13-14 7 13,5 182,25 94,5 1275,75 

15-16 3 15,5 240,25 46,5 720,75 

17-18 3 17,5 306,25 52,5 918,75 

Total  20 67,5 951,25 270 3757 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.29 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥2̅̅ ̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

270

20
= 13,5 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

s2 =√
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛−1)
 

s2 = √
20(3757)−(270)2

20(20−1)
 

s2 = √
75140−72900

20(19)
 

s2 = √
2240

380
 

s2 = √5,89 

s2 = 2,43 
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Variansnya adalah  s2
2 = 5,89 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 2,43  

Berdasarkan perhitung sebelumnya, untuk pretest kelas kontol diperoleh 

𝑥 2̅̅ ̅̅ = 13,5 dan 𝑠2 = 2,43. 

Tabel 4.30 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(𝑶𝒊) 

 8,5 -2,06 0,4803      

9-10    0,0896 1,792 2 

 10,5 -1,23 0,3907      

11-12    0,2316 4,632 5 

 12,5 -0,41 0,1591      

13-14    0,3182 6,364 7 

 14,5 0,41 0,1591      

15-16    0,2316 4,632 3 

 16,5 1,23 0,3907      

17-18    0,0896 1,792 3 

 18,5 2,06 0,4803    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
 

𝜒2 =
(2 − 1,792)2

1,792
+

(5 − 4,632)2

4,632
+

(7 − 6,364)2

6,364
+

(3 − 4,632)2

4,632

+
(3 − 1,792)2

1,792
 

𝜒2 =
0,0433

1,792
+

0,1354

4,632
+

0,4045

6,3642
+

2,6634

4,632
+

1,4593

1,792
 

  𝜒2 = 0,0242 + 0,0292 + 0,0636 + 0,575 + 0,8143 =1,51  

 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 −

1 = 4 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 
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“tolak 𝐻0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 𝜒2 <

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1). Oleh karena 𝜒2 < 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 1,51< 9,49 maka terima H0 

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Pengolahan tes akhir (posttest) kelas kontrol 

- Menstabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝒙̅) dan simpangan baku (𝒔) 

 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Posttest) 

kemampuan penalaran matematis kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data Posttest kelas kontrol kemampuan penalaran matematis 

sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 23 − 12 = 11 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛 

 = 1 + 3,3 log 20 

  = 1 + 3,3 (1,3010)   

 = 1 + 4,2933 

  = 5,2933 

Banyak kelas interval = 5,2933 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
=

11

5
= 2,2 (diambil 2) 

Tabel 4.31 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi

(𝒇𝒊) 

Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐 

12-13 2 12,5 156,25 25 312,5 

14-15 4 14,5 210,25 58 841 

16-17 4 16,5 272,25 66 1089 

18-19 8 18,5 342,25 148 2738 

20-21 1 20,5 420,25 20,5 420,25 
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22-23 1 22,5 506,25 22,5 506,25 

Total  20 105 1907,5 340 5907 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 4.31, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥2̅̅ ̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

340

20
= 17 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

s2 =√
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛−1)
 

s2 = √
20(5907)−(340)2

20(20−1)
 

s2 = √
118140−115600

20(19)
 

s2 = √
2540

380
 

s2 = √6,68 

s2 = 2,58 

Variansnya adalah  s2
2 = 6,68 dan simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 2,58 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol 

diperoleh 𝑥2̅̅ ̅ = 17dan 𝑠2 = 2,58. 

Tabel 4.32 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(𝑶𝒊) 

 11,5 -2,13 0,4834      

12-13    0,0703 1,4060 2 

 13,5 -1,36 0,4131      

14-15    0,1941 3,8820 4 

 15,5 -0,58 0,2190      

16-17    0,2943 5,8860 4 

 17,5 0,19 0,0753      

18-19    0,2587 5,1740 8 
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Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(𝑶𝒊) 

 19,5 0,97 0,3340      

20-21    0,1251 2,5020 1 

 21,5 1,74 0,4591      

22-23    0,0350 0,7000 1 

 23,5 2,52 0,4941    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
 

 

𝜒2 =
(2 − 1,4060)2

1,4060
+

(4 − 3,8820)2

3,8820
+

(4 − 5,8860)2

5,8860
+

(8 − 5,1740)2

5,1740

+
(1 − 2,5020)2

2,5020
+

(1 − 0,7000)2

0,7000
 

𝜒2 =
0,3528

1,4060
+

0,0139

3,8820
+

3,5570

5,8860
+

7,9863

5,1740
+

2,2560

2,5020
+

0,0900

0,7000
 

𝜒2 = 0,2509 + 0,0036 + 0,6043 + 0,9017 + 0,1286 

𝜒2 = 1,89 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 −

1 = 4 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

“tolak 𝐻0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 𝜒2 <

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1). Oleh karena 𝜒2 < 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 1,89 < 9,49 maka terima H0 

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
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penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji para taraf signifikan 

𝛼 = 0,05 yaitu: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

- Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s1
2= 11,99 dan 𝑠2

2= 5,89 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
s1

2

s2
2
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
11,99

5,89
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 2,04 

Keterangan: 

s1
2 = sampel dari populasi kesatu  

s2
2 = sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 20 − 1 = 19 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 20 − 1 = 19 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima H0, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝑎(𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) =

0,05(19,19) = 2,15”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,04 < 2,15 maka 
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terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

- Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s1
2= 9,04 dan 𝑠2

2= 6,68 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
s1

2

s2
2
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
9,04

6,68
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 1,35 

Keterangan: 

s1
2 = sampel dari populasi kesatu  

s2
2 = sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 20 − 1 = 19 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 20 − 1 = 19 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima H0, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝑎(𝑑𝑘1,𝑑𝑘2) =

0,05(19,19) = 2,15”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,35 < 2,15 maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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d. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data pretest  

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka untuk 

menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotesis yang akan diuji 

pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

H0: μ1 = μ2 Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berbeda secara signifikan. 

H1: μ1 ≠ μ2 Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara 

signifikan. 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima  H0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝑎)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2
𝑎)

 dalam hal lain 

H0 ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

dengan peluang (1 −
1

2
𝛼). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, 

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varian gabungan 

sehingga diperoleh: 

𝑠2 =  
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 +  (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1  +   𝑛2 –  2
 

𝑠2 =
(20 − 1)11,99 + (20 − 1)5,89

20 + 20 − 2
 

𝑠2 =
(19)11,99 + (19)5,89

38
 

𝑠2 =
227,81 + 111,91

38
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𝑠2 =
339,72

38
 

𝑠2 = 8,94 

𝑠 = 2,99 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 𝑠 = 2,99 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

𝑡 =
14,4 − 13,5

2,99√ 1
20 +

1
20

 

𝑡 =
0,09

2,99√0,1
 

𝑡 =
0,09

2,99(0,32)
 

𝑡 =
0,09

0,96
 

𝑡 = 0,09  

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 

dapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,09. Untuk membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka perlu 

dicari dahulu derajat kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus: 

dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

dk = 20 + 20 − 2 

dk = 38 
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Berdasarkan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 38, 

dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡(0,975)(38) = 2,02, sehingga −𝑡
(1−

1

2
𝑎)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑡
(1−

1

2
𝑎)

 yaitu −2,02 < 0,09 < 2,02, maka sesuai dengan kriteria pengujian H0 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. 

e. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data posttest  

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka 

statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

𝐻𝑜 :𝜇1 ≤ 𝜇2:  Kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran generatif tidak lebih baik dari 

pada kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

𝐻1 :𝜇1 > 𝜇2: Kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran generatif lebih baik dari pada 

kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 
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Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan 

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu: 

Posttest Eksperimen  𝑥̅1 = 19,4 𝑠1
2 = 9,04 𝑠1 = 3,01 

Posttest Kontrol  𝑥̅2 = 17   𝑠2
2 = 6,68 𝑠2 = 2,58 

 

Sebelum menguji perbedaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu data-

data tersebut didistribusikan kedalam rumus varian gabungan sehingga diperoleh: 

𝑠2 =  
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 +  (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1  +   𝑛2 –  2
 

𝑠2 =
(20 − 1)9,04 + (20 − 1)6,68

20 + 20 − 2
 

𝑠2 =
(19)9,04 + (19)6,68

38
 

𝑠2 =
171,76 + 126,92

38
 

𝑠2 =
298,68

38
 

𝑠2 = 7,86 

𝑠 = 2,80 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 𝑠 = 2,80 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

𝑡 =
19,4 − 17

2,80√ 1
20 +

1
20
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𝑡 =
2,4

2,80√0,1
 

𝑡 =
2,4

2,80(0,32)
 

𝑡 =
2,4

0,90
 

𝑡 = 2,67  

Untuk membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka perlu dicari dahulu 

derajat kebebasan (dk) = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 38. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 

dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡(0,95)(38) = 1,68. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

2,67 > 1,68 maka terima H1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran generatif lebih baik dari pada kemampuan penalaran 

matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.  

f. Analisis data berdasarkan indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa 

  Data kemampuan penalaran matematis siswa dianalisis berdasarkan 

indikator kemampuan penalaran matematis siswa pada postest kedua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data posttest diolah kemudian 

diklasifikasikan dengan cara mencari persentase masing-masing aspek indikator 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

  Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.25 tentang penskoran posttest kelas 

eksperimen dan kontrol sebelumnya, sehingga dapat dibuat perbandingan 

persentase skor posttest kemampuan penalaran matematis siswa kedua kelas 

sebagai berikut:  
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Tabel 4.33 Perbandingan Persentase Skor Postest Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Indikator yang 

diukur 

Eksperimen Kontrol 

Kategori 

baik/baik 

sekali 

Kriteria  

Kategori 

baik/baik 

sekali 

Kriteria 

1 Mengajukan dugaan 85% Sangat Baik 60% Cukup 

2 Melakukan 

manipulasi 

matematika 

80% Baik 60% Cukup 

3 Menarik kesimpulan, 

mengumpulkan bukti, 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

beberapa solusi 

95% Sangat Baik 45% Cukup 

4 Menarik kesimpulan 

dari pernyataan 
90% Sangat Baik 50% Cukup 

5 Memeriksa kesahihan 

argument 
70% Baik 55% Cukup 

6 Menemukan pola atau 

sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat generalisasi 

35% Kurang 35% Kurang 

 

 Berikut ini adalah uraian dari tabel 4.33 mengenai hasil postest kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Mengajukan dugaan 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator mengajukan dugaan pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 25% dibandingkan dengan persentase kelas kontrol 

yaitu kelas eksperimen 85% yang memiliki kriteria sangat baik sedangkan kelas 

kontrol 60% yang memiliki kriteria cukup.  

2. Melakukan manipulasi matematika 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator melakukan manipulasi 

matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi 20% dibandingkan dengan 
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persentase kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 80% yang memiliki kriteria baik 

sedangkan kelas kontrol 60% yang memiliki kriteria cukup.  

3. Menarik kesimpulan, mengumpulkan bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa solusi 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator menarik kesimpulan, 

mengumpulkan bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 50% dibandingkan dengan persentase kelas 

kontrol yaitu kelas eksperimen 95% yang memiliki kriteria sangat baik sedangkan 

kelas kontrol 45% yang memiliki kriteria cukup.  

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator menarik kesimpulan dari 

pernyataan pada kelas eksperimen lebih tinggi 40% dibandingkan dengan 

persentase kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 90% yang memiliki kriteria 

sangat baik sedangkan kelas kontrol 50% yang memiliki kriteria cukup.  

5. Memeriksa kesahihan argument 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator memeriksa kesahihan 

argument pada kelas eksperimen lebih tinggi 15% dibandingkan dengan 

persentase kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 70% yang memiliki kriteria baik 

sedangkan kelas kontrol 55% yang memiliki kriteria cukup.  
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6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi 

Persentase kemampuan siswa untuk indikator menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk membuat generalisasi pada kelas eksperimen sama 

dengan persentase kelas kontrol yaitu 35% yang memiliki kriteria cukup.  

 

Dari hasil tabel 4.33 serta uraian di atas menunjukkan bahwa persentase 

kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase kemampuan penalaran matematis siswa pada 

kelas kontrol di setiap aspek indikator kemampuan penalaran matematis. Akan 

tetapi kedua kelas pada indikator menemukan pola atau sifat dari gejala matematis 

untuk membuat generalisasi memiliki persentase paling rendah yakni 35% yang 

termasuk dalam kategori kurang, hal ini disebabkan karena siswa tidak dapat 

menemukan pola atau sifat dari gejala matematis sehingga siswa tidak dapat 

menjawab dengan sempurna oleh karenanya pada indikator tersebut mendapatkan 

hasil persentase terendah. 

 

D. Pembahasan  

 Berdasarkan tujuan penelitian, maka pembahasan penelitian juga dibagi 

dua bagian, yaitu: kemampuan penalaran matematis siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran generatif dan perbandingan kemampuan penalaran matematis 

kelas eksperimen dan kontrol. 
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1. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Generatif 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh informasi bahwa melalui model 

pembelajaran generatif terjadinya peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa, dimana peningkatan kemampuan penalaran berada dalam kategori sedang. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Syafira dan 

Jazwinarti, yang menyatakan bahwa “perkembangan kemampuan penalaran 

matematis siswa selama diterapkan model pembelajaran generatif mengalami 

peningkatan”.1 

Model pembelajaran generatif terdiri dari empat tahap pembelajaran, 

yaitu eksplorasi, pemfokusan, tantangan dan penerapan atau aplikasi.2 Tahapan-

tahapan tersebut yang dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa yaitu:  

a. Pada tahap eksplorasi, guru sebagai fasilitator memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan berbagai ide atau pendapat dengan memberikan 

contoh konkrit dari segiempat. Melalui cara ini mampu menimbulkan 

motivasi, rasa ingin tahu dan siswa terlibat aktif serta melatih siswa untuk 

berani menyampaikan gagasan dan pendapatnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa dan merupakan suatu 

____________ 
 
1Syafira Nurul Huda dan Jazwinarti, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Generatif terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik Kelas VIII SMPN 1 

Payakumbuh Tahun Pelajaran 2019/2020, Jurnal, Vol 8, No 3, (Padang:  FMIPA UNP, 2019), h. 

246. Diakses pada tanggal 12 Oktober 2020 dari Situs 

http://repository.unp.ac.id/22589/1/jurnal%20Syafira%20Nurul%20Huda%2015029084%20REPO

SITORY.pdf 

  

 2Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Komtemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), h. 177. 

http://repository.unp.ac.id/22589/1/jurnal%20Syafira%20Nurul%20Huda%2015029084%20REPOSITORY.pdf
http://repository.unp.ac.id/22589/1/jurnal%20Syafira%20Nurul%20Huda%2015029084%20REPOSITORY.pdf


105 
 

 

persiapan untuk membangun pengetahuan baru. Seperti yang dikatakan oleh 

Syafira dan Jazwinarti “dengan mengintegrasikan pengetahuan awal yang 

telah dimiliki siswa sebelumnya dengan konsep yang dipelajari akan 

menjadikan siswa mampu membangun pengetahuan baru sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa”.3 Tahap ini melatih 

siswa untuk mengajukan dugaan dan menarik kesimpulan. 

b. Pada tahap pemfokusan, guru memberikan permasalahan yang mengarahkan 

siswa kepada konsep yang akan dipelajari. Pada tahap ini siswa dilatih untuk 

merumuskan permasalahan yang ada dengan cara berdiskusi dan bekerjasama 

dalam kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan permasalah yang 

terdapat pada LKPD dengan cara bertukar pikiran, ide atau pendapat, sehingga 

dengan adanya diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Pada tahap ini melatih siswa untuk mengajukan dugaan, 

menemukan pola atau sifat dari gejala matematis unuk membuat generalisasi 

dan melakukan manipulasi matematika.   

c. Pada tahap tantangan, siswa menyimpulkan inti permasalahan dari hasil 

diskusi yang diperoleh. Selanjutnya guru menunjuk salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya kepada teman-teman dari kelompok lain. 

Kelompok lain diminta untuk menanggapi hasil kerja tersebut dengan diberi 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat lain dari 

jawaban yang telah dikemukankan, seperti yang dikemukakan oleh Silberman 

dalam Mita, Asikin dan Sri bahwa pembelajaran tidak dapat ditelan secara 

____________ 
 
3Syafira Nurul Huda dan Jazwinarti, Pengaruh Penerapan …, h. 244. 
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keseluruhan, untuk mengingat apa yang telah diajarkan, siswa harus 

mencernanya, belajar yang sesungguhnya tidak akan terjadi tanpa ada 

kesempatan untuk berdiskusi, membuat pertanyaan, mempraktekkan, bahkan 

mengajarkan kepada orang lain.4 Dengan begitu akan melatih siswa untuk 

menarik kesimpulan dari pernyataan, memeriksa kesahihan suatu argument 

dan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 

kebenaran solusi, dan  

d. Pada tahap penerapan, siswa diberikan latihan soal tentang segiempat. Soal-

soal diberikan untuk melatih siswa memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pengetahuan baru yang telah didapatnya, sehingga hal ini dapat 

mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 

Seperti yang dikatakan oleh Mita, Asikin dan Sri bahwa kemampuan penalaran 

matematis harus selalu dibiasakan dan dikembangkan dalam setiap 

pembelajaran, pembiasaan tersebut harus dimulai dari memamhami masalah 

dengan membangun keterkaitan antar konsep yang terdapat dalam masalah 

yang diberikan.5 

 Berdasarkan pembahasan di atas dan hasil analisis data maka diperoleh 

kesimpulan bahwa adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran generatif. 

____________ 
  

 4Mita Konita, Mohammad Asikin dan Tri Sri Noor Asih, Kemampuan Penalaran 

Matematis dalam Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE), 

Jurnal,Prisma 2, Prosiding Seminar Nasional Matematika, (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2019), h. 612. 

 
5 Mita Konita, Mohammad Asikin dan Tri Sri Noor Asih, Kemampuan Penalaran …, h. 

614. 
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2. Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran generatif 

lebih baik dibandingkan kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. Temuan ini diperoleh berdasarkan pengujian 

hipotesis mengenai perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adanya perbedaan antara kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan pembelajaran pada kelas eksperimen 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran generatif mendominasi keaktifan 

siswa yaitu dengan cara siswa mengkontruksikan pengetahuannya secara mandiri, 

guru tidak menyalahkan atau membenarkan terlebih dahulu gagasan siswa, namun 

siswa sendiri yang mencari tahu kebenaran gagasannya. Guru hanya mengarahkan 

siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada jawaban 

siswa. Seperti pendapat Hakim model pembelajaran generatif adalah kegiatan 

pembelajaran yang masing-masing elemen belajar bekerja secara aktif saling 

membantu dan saling mendukung satu sama lain.6 Selain itu siswa diberi 

kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dari hasil 

diskusi ke dalam permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional 

pembelajaran masih mendominasi peran aktif guru, dimana guru memberikan 

konsep dengan mendemonstrasikan keterampilan dengan benar ataupun 

____________ 
6Arif Rahman Hakim, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika, Jurnal Formatif, Vol 2, No 3 (Indraprasta PGRI: 2014), h. 200. 

Diakses pada Tanggal 12 Oktober 2020 dari situs: 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/view/155/149 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/view/155/149
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menyajikan informasi tahap demi tahap. Konsep tersebut langsung digunakan 

oleh siswa untuk menyelesaikan berbagai macam persoalan yang diberikan. 

Walaupun guru sering memberikan pertanyaan untuk dapat memancing siswa, 

akan tetapi pada kenyataannya siswa hanya mampu menyelesaikan permasalahan 

yang hampir sama  dengan  contoh  yang  diberikan  guru  sebelumnya. Jika 

diberikan permasalahan yang menuntut kemampuan penalaran matematis, siswa 

akan kesulitan dalam menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan siswa tidak terbiasa 

dalam menganalisis sebagaimana yang terdapat pada tahapan model pembelajaran 

generatif. Sehingga menyebabkan kemampuan penalaran matematis siswa belum 

maksimal.  

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran generatif lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Zulkarnain dan Rahmawati menyatakan bahwa rata-rata kemampuan penalaran 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran generatif lebih tinggi 

daripada siswa yang menggunakan pembelajaran langsung dan menunjukkan 

respon siswa positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran generatif.7 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Maya 

menyatakan bahwa pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa yang 

____________ 
  

 7Iskandar Zulkarnain dan Agustini Rahmawati, Model Pembelajaran Generatif untuk 

Mengembangkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa, Jurnal, Vol 2, No 1, (Banjarmasin: 

FKIP Universitas Lambung Mangkurat, 2014), h. 13. Diakses pada tanggal 03 Desember 2018 dari 

Situs https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/edumat/article/download/582/495 
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menggunakan pembelajaran generatif lebih baik dibandingkan dengan pencapaian 

kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan pembelajaran 

langsung. Peningkatan kemampuannya termasuk dalam kategori sedang.8 

____________ 
 
8Maya Wulanmardhika, Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Disposisi Matematis 

Siswa SMK Melalui Penerapan Pembelajaran Generatif, (Bandung: Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2014), h. 78-79. Diakses pada tanggal 14 maret 2019 dari situs: 

http://repository.upi.edu/16228/4/T_MTK_1202177_Chapter5.pdf 
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BAB V  

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran generatif terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa melalui model pembelajaran generatif, dimana peningkatan 

kemampuan penalaran berada dalam kategori “sedang”.  

2. Kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran generatif lebih baik dari pada kemampuan penalaran matematis 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat 

berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,67 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68 

maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berada pada daerah penolakan 𝐻0. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil dari penelitian ini, maka saran yang dapat 

penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif dapat 

dijadikan sebagai salah satu cara belajar mengajar yang baru bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 

2. Sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran generatif 

sebaiknya guru melakukan identifikasi terhadap kemampuan siswa, sehingga 



111 
 

 

siswa yang berkemampuan rendah dapat diberikan perhatian secara khusus. 

Dengan ini kelemahan model pembelajaran generatif dapat tertutupi. 

3. Penerapan model pembelajaran generatif seringkali menyita banyak waktu, 

untuk itu perencanaan dalam pembelajaran lebih diperhatikan. 

4. Ada baiknya setelah pembelajaran selalu diberikan soal-soal latihan atau PR, 

sehingga dengan begitu kemampuan penalaran matematis siswa akan terlatih. 

C. Kekurangan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari kendala-kendala yang terjadi di saat 

penelitian. Yang menjadi kekurangan dalam penelitian ini adalah tidak adanya 

soal-soal latihan yang diberikan pada lembar kegiatan peserta didik (LKPD) 

secara individual yang merupakan kegiatan pada tahap aplikasi model 

pemebelajaran generatif. 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Islam Zainatul Ulum 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / Genap 

Materi Pokok  : Segiempat (Persegi dan Persegi Panjang) 

Alokasi Waktu : 8 JP (3× Pertemuan @40menit) 

 

A. Kompetensi Inti   

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Komptensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.15 Menurunkan rumus untuk 

menentukan keliling dan 

luas segiempat (persegi, 

persegi panjang, belah 

ketupat, jajargenjang, 

trapesium dan layang-

layang) dan segitiga. 

3.15.1 Menemukan kembali rumus 

keliling persegi 

3.15.2 Menentukan keliling persegi 

3.15.3 Menemukan kembali rumus luas 

persegi 

3.15.4 Menentukan luas persegi 

3.15.5 Menemukan kembali rumus 

keliling persegi panjang 

3.15.6 Menentukan keliling persegi 

panjang 

3.15.7 Menemukan kembali rumus luas 

persegi panjang 



138 
 

 

3.15.8 Menentukan luas persegi panjang 

3.15.9 Menemukan kembali rumus 

keliling jajargenjang 

3.15.10Menentukan keliling jajargenjang 

3.15.11Menemukan kembali rumus luas 

jajargenjang 

3.15.12Menentukan luas jajargenjang 

3.15.13Menemukan kembali rumus 

keliling trapesium 

3.15.14Menentukan keliling trapesium 

3.15.15Menemukan kembali rumus luas 

trapesium 

3.15.16Menentukan luas trapesium 

3.15.17Menemukan kembali rumus 

keliling belah ketupat 

3.15.18Menentukan keliling belah 

ketupat 

3.15.19Menemukan kembali rumus luas 

belah ketupat 

3.15.20Menentukan luas belah ketupat 

3.15.21Menemukan kembali rumus 

keliling layang-layang 

3.15.22Menentukan keliling layang-

layang 

3.15.23Menemukan kembali rumus luas 

layang-layang 

3.15.24Menentukan luas layang-layang 

4.15 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, persegi 

panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium dan 

layang-layang). 

4.15.1 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas persegi 

4.15.2 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan keliling persegi 

4.15.3 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas persegi panjang 

4.15.4 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan keliling persegi panjang 

4.15.5 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas jajargenjang 

4.15.6 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan keliling jajargenjang 

4.15.7 Menyelesaikan permasalahan 
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kontekstual yang berkaitan 

dengan luas trapesium 

4.15.8 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan keliling trapesium 

4.15.9 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas belah ketupat 

4.15.10Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan keliling belah ketupat 

4.15.11Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas layang-layang 

4.15.12Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan 

dengan keliling layang-layang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran Generatif serta 

metode tanya jawab, diskusi, presentasi dan latihan diharapkan siswa dapat 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan menjalin hubungan kerja sama 

serta bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, siswa dapat: 

Sikap: 

1. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, santun, percaya diri 

dalam berinteraksi. 

3. Melakukan kerja sama antar teman pada saat proses pembelajaran, dan saling 

menghormati. 

Pengetahuan: 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu:  

Pertemuan 1 

1. Menentukam rumus luas dan keliling persegi 

2. Menentukan rumus luas dan keliling persegi panjang 
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3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 

persegi 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 

persegi panjang 

Pertemuan 2 

1. Menentukam rumus luas dan keliling jajargenjang 

2. Menentukan rumus luas dan keliling trapesium 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 

jajargenjang 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 

trapesium 

Pertemuan 3 

1. Menentukam rumus luas dan keliling belah ketupat 

2. Menentukan rumus luas dan keliling layang-layang 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 

belah ketupat 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 

layang-layang 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Fakta 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali permasalahan-permasalahan 

yang kita jumpai berkaitan dengan persegi, persegi panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium dan layang-layang. Misalnya papan tulis, karpet, 

meja, ketupat dan masih banyak lagi benda yang kita jumpai disekitar 

kita. 

2. Konsep  

Segiempat merupakan poligon bidang yang dibentuk dari empat sisi yang 

saling berpotongan pada satu titik. Ada berbagai macam jenis-jenis dan 

sifat-sifat dari segiempat yaitu: 
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 Persegi adalah suatu segiempat dengan semua sisinya sama panjang 

dan semua sudut-sudutnya sama besar dan siku-siku (90°). 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Persegi 

Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki empat sisi yang sama panjang yaitu 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 =  𝐶𝐷 =  𝐴𝐷. 

b. Memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang. 

c. Mempunyai empat sudut siku-siku. 

d. Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang 

membentuk sudut siku-siku. 

e. Memiliki dua diagonal bidang yang sama panjang yaitu  𝐴𝐶 =  𝐵𝐷. 

f. Mempunyai 4 sumbu simetri. 

Keliling dan luas persegi 

a. Keliling persegi 

Keliling persegi adalah panjang atau jumlah dari keempat sisi-sisinya. 

Pada gambar 2.1 keliling ABCD adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐴𝐷, 

maka keliling persegi adalah 𝐾 = 4𝑠. Dengan K = keliling dan s = 

panjang sisi persegi. 

b. Luas persegi 

Luas persegi adalah area atau bidang yang ada di dalam persegi. 

Rumus luas persegi adalah 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 = 𝑠2 dengan L = luas dan s = 

panjang sisi persegi. 

 

 

 

RUMUS PERSEGI 

Keliling persegi adalah 𝐾 = 4𝑠 

Luas persegi adalah 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 = 𝑠2 

Dengan s = panjang sisi persegi 
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 Persegi panjang adalah segiempat yang mempunyai empat rusuk yang 

saling berhadapan sejajar dan sama panjang serta memiliki empat titik 

sudut dan semua sudutnya membentuk sudut siku-siku (90°). 

 

 

Gambar 2.2 Persegi Panjang 

Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut: 

a. Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang, yaitu 𝑃𝑄 =  𝑅𝑆 dan 

𝑃𝑆 =  𝑄𝑅 

b. Mempunyai empat sudut siku-siku yaitu 90°. 

c. Memiliki dua diagonal bidang yang sama panjang yaitu  𝑃𝑅 =  𝑆𝑄 dan 

membagi dua sama besar. 

d. Mempunyai 2 simetri lipat/sumbu simetri. 

Keliling dan luas persegi panjang 

a. Keliling persegi panjang 

Keliling persegi panjang adalah panjang atau jumlah dari seluruh 

rusuk-rusuknya. Pada gambar 2.2 keliling PQRS adalah 𝐾 = 𝑃𝑄 +

𝑅𝑆 +  𝑄𝑅 +  𝑃𝑆. Pada persegi panjang, sisi yang lebih panjang disebut 

panjang yang dinotasikan dengan p dan sisi yang lebih pendek disebut 

lebar yang dinotasikan dengan l. Jadi 𝑃𝑄 =  𝑅𝑆 = 𝑝 dan 𝑃𝑆 =  𝑄𝑅 =

𝑙, maka keliling persegi panjang adalah 𝐾 = 𝑝 + 𝑝 + 𝑙 + 𝑙 = 2𝑝 +

2𝑙 = 2(𝑝 + 𝑙). Dengan K = keliling, p = panjang dan l = lebar. 

b. Luas persegi panjang 

Luas persegi panjang adalah area atau bidang yang ada di dalam 

bangun persegi panjang. Rumus luas persegi panjang adalah 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

dengan L = luas, p = panjang dan l = lebar. 

 

 

RUMUS PERSEGI PANJANG 

Keliling persegi panjang adalah 𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙) 

Luas persegi panjang adalah 𝐿 = 𝑝 × 𝑙  
Dengan p = panjang dan l = lebar 
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 Jajargenjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sama 

panjang dan sejajar. 

 

 

 

Gambar 2.3 Jajargenjang 

Sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai berikut: 

a. Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang, yaitu 𝐾𝐿 =  𝑀𝑁 dan 

𝐿𝑀 =  𝐾𝑁 

b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

c. Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180°. 

Keliling dan luas jajargenjang 

a. Keliling jajargenjang 

Keliling jajargenjang adalah jumlah panjang dari seluruh rusuk-

rusuknya. Pada gambar 2.3 keliling KLMN adalah 𝐾 = 𝐾𝐿 + 𝑀𝑁 +

 𝐿𝑀 +  𝐾𝑁. Panjang 𝐾𝐿 =  𝑀𝑁 dan 𝐿𝑀 =  𝐾𝑁, maka keliling 

jajargenjang adalah 𝐾 = 𝐾𝐿 + 𝐾𝐿 +  𝐿𝑀 + 𝐿𝑀 = 2𝐾𝐿 + 2𝐿𝑀 =

2(𝐾𝐿 + 𝐿𝑀). 

b. Luas jajargenjang 

 

Gambar 2.4 

Berdasarkan gambar 2.4 didapat jajargenjang menjadi persegi panjang. 

Sehingga, rumus luas jajargenjang adalah 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 = 𝑎 × 𝑡  dengan L 

= luas, a = alas dan t = tinggi. 

 

 

 

RUMUS JAJARGENJANG 

Keliling jajargenjang adalah 𝐾 = 2(𝐾𝐿 + 𝐿𝑀) 

Luas jajargenjang adalah 𝐿 = 𝑎 × 𝑡  

Dengan a = alas dan t = tinggi 
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 Trapesium adalah suatu segiempat yang memiliki sepasang sisi yang 

sejajar. Jenis-jenis trapesium yaitu: 

a. Trapesium sebarang, memiliki sepasang sisi yang sejajar (𝐴𝐵   ̸ ̸  𝐷𝐶 ), 

panjang kakinya tidak sama (𝐴𝐷 ≠ 𝐵𝐶 ) dan kaki-kakinya juga tidak 

ada yang tegak lurus ke sisi sejajarnya. 

 

Gambar 2.5 Trapesium Sebarang 

b. Trapesium sama kaki, memiliki kaki yang sama panjang (𝐴𝐷 = 𝐵𝐶 ). 

 

Gambar 2.6 Trapesium Sama Kaki 

c. Trapesium siku-siku, salah satu kakinya tegak lurus pada sisi 

sejajarnya (𝐴𝐷 ⊥ 𝐴𝐵) dan (𝐴𝐷  ⊥ 𝐶𝐷). 

 

Gambar 2.7 Trapesium Siku-Siku 

Sifat-sifat tarpesium 

a. Memiliki sepasang sisi yang sejajar. 

b. Jumlah dua sudut berdekatan (sudut dalam sepihak) adalah 180°. 

c. Trapesium siku-siku, salah satu kakinya tegak lurus terhadap sisi 

sejajarnya. 
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Keliling dan luas trapesium 

a. Keliling trapesium 

Keliling trapesium adalah panjang atau jumlah dari seluruh rusuk-

rusuknya. Keliling trapesium ABCD adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +

 𝐴𝐷. 

b. Luas trapesium 

 

 

Gambar 2.8 Trapesium 

Rumus luas trapesium adalah 𝐿 =
𝑎+𝑏

2
× 𝑡 dengan L = luas, a = 

panjang sisi atas dan b = panjang sisi bawah dan t = tinggi. 

 

 

 

 

 Belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang keempatsisinya 

sama panjang. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Belah Ketupat 

Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki empat sisi yang sama panjang yaitu 𝐴𝐵 = 𝐵𝐶 =  𝐶𝐷 =  𝐴𝐷. 

b. Setiap sudut dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 

c. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus. 

d. Panjang diagonalnya 𝐴𝐶 = 2 × 𝐴𝐸 dan 𝐵𝐷 = 2 × 𝐵𝐸. 

RUMUS TRAPESIUM 

Keliling trapesium adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐴𝐷 

Luas trapesium adalah 𝐿 =
𝑎+𝑏

2
× 𝑡  

Dengan a = alas dan t = tinggi 
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Keliling dan luas belah ketupat 

a. Keliling belah ketupat 

Keliling belah ketupat adalah jumlah dari keempat sisi-sisinya. Pada 

gambar 2.9 keliling ABCD adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐴𝐷, maka 

keliling belah ketupat adalah 𝐾 = 4𝑠. Dengan K = keliling dan s = 

panjang sisi. 

b. Luas belah ketupat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Belah Ketupat 

Rumus luas belah ketupat adalah 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2, dengan L = luas, 

d1= panjang diagonal 1 dan d2= panjang diagonal 2. 

 

 

 

 

 Layang-layang adalah segiempat yang dibentuk 2 segitiga sama kaki 

yang memiliki panjang yang berbeda. 

 

 

 

  

Gambar 2.11 Layang-Layang 

d1 

d2 

RUMUS BELAH KETUPAT 

Keliling belah ketupat adalah 𝐾 = 4𝑠 

Luas belah ketupat adalah 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2  

Dengan d1= panjang diagonal 1 dan d2= panjang diagonal 2 
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Sifat-sifat layang-layang adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki dua sisi yang sama panjang yaitu 𝐴𝐵 = 𝐴𝐷 dan 𝐶𝐷 =  𝐵𝐶 

b. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus. 

c. Panjang diagonalnya 𝐵𝐷 = 2 × 𝐵𝐸 dan 𝐴𝐶 = 𝐴𝐸 + 𝐶𝐸. 

Keliling dan luas layang-layang 

a. Keliling layang-layang 

Keliling layang-layang adalah jumlah dari keempat sisi-sisinya. Pada 

gambar 2.11 keliling ABCD adalah 𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐴𝐷, 

karena 𝐴𝐵 = 𝐴𝐷 dan 𝐶𝐷 =  𝐵𝐶 maka keliling layang-layang adalah 

𝐾 = 2 × (𝐴𝐵 + 𝐵𝐶). 

b. Luas layang-layang 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Layang-Layang 

Rumus luas layang-layang adalah 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2, dengan L = luas, 

d1= panjang diagonal 1 dan d2= panjang diagonal 2. 

 

 

 

 

 

3. Prinsip 

Menentukan penyelesaian dari permasalahan persegi, persegi panjang, 

belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-layang. 

 

RUMUS LAYANG-LAYANG 

Keliling layang-layang adalah 𝐾 = 2 × (𝐴𝐵 + 𝐵𝐶). 

Luas layang-layang adalah 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2  

Dengan d1= panjang diagonal 1 dan d2= panjang diagonal 2 
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4. Prosedur 

Menggunakan rumus keliling dan luas dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 

trapesium dan layang-layang. 

E. Strategi Pembelajaran 

Model     : Model Pembelajaran Generatif 

PendekatanPembelajaran: Saintifik (scientific) 

Metode     : Diskusi kelompok, Tanya Jawab dan penugasan.  

F. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

 Sumber Pembelajaran 

- Sukino dan Wilson Simangunsong . 2007. Matematika untuk SMP 

Kelas VII. Jakarta: Erlangga. 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP 

Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

- M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2013. Matematika untuk 

SMP/MTs Kelas VII Semester II Edisi Revisi 2017. Jakarta: Erlangga. 

 Media: 

- Lembar Kerja Peserta Didik 

- Foto bergambar 

 Alat dan Bahan: 

-      Papan tulis, alat tulis, spidol. 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama (3 JP) 

Indikator: 

3.15.1 Menemukan kembali rumus keliling persegi 

3.15.2 Menentukan keliling persegi 

3.15.3 Menemukan kembali rumus luas persegi 

3.15.4 Menentukan luas persegi 

3.15.5 Menemukan kembali rumus keliling persegi panjang 

3.15.6 Menentukan keliling persegi panjang 

3.15.7 Menemukan kembali rumus luas persegi panjang 

3.15.8 Menentukan luas persegi panjang 
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4.15.1 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

luas persegi 

4.15.2 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling persegi 

4.15.3 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

luas persegi panjang 

4.15.4 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling persegi panjang 

 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 1 

Eksplorasi 

(Pendahuluan) 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan memberi 

salam dan mengkondisikan kelas dalam suasana 

kondusif untuk berlangsungnya proses 

pembelajaran dengan baik. 

 Guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum 

memulai pelajaran. 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 

Apersepsi: 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi prasyarat yang 

berkaitan dengan materi segiempat. Materi 

prasyarat untuk pertemuan kali ini adalah 

bangun datar. 

 Siswa mengingat kembali materi sifat-sifat pada 

bangun datar segiempat (persegi dan persegi 

panjang) yang telah mereka pelajari sebelumnya. 
Contoh pertanyaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bangun datar apa saja yang ada pada gambar 

tersebut? 

2. Berdasarkan gambar tersebut apa saja yang 

menjadi sifat dari persegi?  

3. Apa saja sifat-sifat dari persegi panjang? 

15 menit 
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4. Coba kalian sebutkan benda apa saja di sekitar 

kalian yang sesuai dengan sifat persegi dan 

persegi panjang! 

 

Motivasi: 

 Guru memotivasi siswa dengan cara mengaitkan 

materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari 

Contoh: 

Mengajukan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan persegi dan persegi 

panjang. 

Ketika kita ingin membentangkan karpet di 

suatu tempat, berapa banyak karpet yang 

dibutuhkan agar tertutup semua lantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika kita ingin melapisi meja dengan kertas 

kado, berapa banyak kertas kado yang 

diperlukan untuk melapisi meja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menyampaikan tujuan/manfaat dari 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu model 

pembelajaran generatif. 

2 Kegiatan Inti 

 

 

 

 Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 3 – 4 orang. 

 Siswa duduk dalam kelompok mereka masing-

masing. 

 75 menit 
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Tahap II 

pemfokusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa membaca buku paket tentang persegi dan 

persegi panjang pada halaman 194-199. 

 Guru dan siswa bertanya jawab tentang bacaan 

halaman 194-199. 

 Guru membagikan LKPD-1 tentang persegi dan 

persegi panjang yang harus dikerjakan oleh 

siswa secara berkelompok.  

 Guru memberikan beberapa permasalahan yang 

ada di LKPD-1 agar menarik perhatian siswa 

dan rasa ingin tahu untuk menyelesaikannya. 

 

Permasalahan: 
1. Ibu ingin membeli karpet berbentuk persegi 

berukuran 50 cm untuk dibentangkan di 

Musolla rumah agar terlihat lebih indah. Harga 

satu karpet adalah Rp25.000. Jika Musolla 

tersebut berukuran 3,5 meter, berapa banyak 

karpet yang harus ibu beli agar tertutupi semua 

lantai di Musolla dan berapakah keliling 

Musolla itu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebelum melakukan latihan sepak bola untuk 

persiapan pertandingan, pelatih meminta para 

atlet melakukan pemanasan berlari mengelilingi 

lapangan sepak bola sebanyak dua keliling. 

Dapatkah kamu menghitung berapa meter jarak 

yang di tempuh oleh atlet jika ukuran lapangan 

sepak bola seperti gambar dibawah ini! 
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Tahap III 

Tantangan 

 

 

 

 Dari permasalahan di atas siswa akan 

dibimbing memahami tentang luas dan keliling 

persegi dan persegi panjang. 

 Siswa  mencermati  permasalahan yang 

berkaitan dengan persegi dan persegi panjang 

yang ada di LKPD 1 (Mengamati) 

(Critical Thinking) 

 Siswa diharapkan agar dapat mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. (Menanya) 

 Apabila proses bertanya dari siswa kurang  

lancar,  guru  melontarkan pertanyaan 

penuntun/ pancingan secara bertahap. 

Contoh pertanyan: 
 Apa yang terlintas di pikiran kalian setelah 

membaca masalah yang diberikan? 

Bagaimana cara menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

 Masing-masing kelompok mendiskusikan 

permasalahan yang ada di LKPD 1 

(Collaboration) 

 Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD 1, dan siswa 

menanyakan apabila ada hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Siswa  mencari  informasi  dengan berbagai 

cara melalui diskusi kelompok dan mulai 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

LKPD 1  (Menalar)  

(Critical Thinking dan Collaboration) 
Siswa diminta untuk melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah yang ada di LKPD 1. (Critical 

Thinking) 

 Siswa secara berkelompok melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah terkait persegi dan persegi 

panjang. (Mencoba) 

 Siswa menyusun solusi atau jawaban dari 

permasalahan yang diberikan  

(Creative Thinking dan Collaboration) 

 Setelah menyelesaikannya, salah satu 

perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya didepan kelas. (Communication) 

 Guru dan siswa yang lain menanggapi atau 
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2. Pertemuan pertama (2 JP) 

Indikator: 

3.15.9 Menemukan kembali rumus keliling jajargenjang 

3.15.10Menentukan keliling jajargenjang 

3.15.11Menemukan kembali rumus luas jajargenjang 

3.15.12Menentukan luas jajargenjang 

3.15.13Menemukan kembali rumus keliling trapesium 

3.15.14Menentukan keliling trapesium 

3.15.15Menemukan kembali rumus luas trapesium 

3.15.16Menentukan luas trapesium 

4.15.5 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

luas jajargenjang 

4.15.6 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling jajargenjang 

4.15.7 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

luas trapesium 

4.15.8 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling trapesium 

 

mengoreksi sajian dari perwakilan kelompok 

tertentu. (Creative Thinking) 

3 Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap IV 

Aplikasi 

 

 Siswa dan guru bersama-sama merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang mendefinisikan 

sifat-sifat persegi dan persegi panjang dan 

menentukan keliling dan luas persegi dan 

persegi panjang. 

 Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa 

belum tepat atau masih ada yang kurang, guru 

memberikan penguatan. 

 Menanyakan   kepada   siswa   hal yang belum 

dipahami terkait persegi dan persegi panjang. 

 Guru memberikan quiz untuk dikerjakan siswa. 

 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi yang dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya yaitu mengenai jajargenjang dan 

trapesium. 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam.  

 Siswa menjawab salam 

30 menit  

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 

 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan memberi 

salam dan mengkondisikan kelas dalam suasana 

kondusif untuk berlangsungnya proses 

5 menit 
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Tahap 1 

Eksplorasi 

(Pendahuluan) 

 

pembelajaran dengan baik. 

 Guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum 

memulai pelajaran. 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 

Apersepsi: 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi prasyarat yang 

berkaitan dengan materi segiempat. Materi 

prasyarat untuk pertemuan kali ini adalah 

bangun datar. 

Contoh pertanyaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berdasarkan gambar tersebut apa saja yang 

menjadi sifat dari jajargenjang?  

3. Apa saja sifat-sifat dari trapesium? 

4. Coba kalian sebutkan benda apa saja di sekitar 

kalian yang sesuai dengan sifat jajargenjang dan 

trapesium! 

 

Motivasi: 

 Guru memotivasi siswa dengan cara mengaitkan 

materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari 

Contoh: 

Mengajukan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan jajargenjang dan 

trapesium. 

Ketika melihat ibu memotong kue wajik dan 

gethuk yang berbentuk jajargenjang. 

 Siswa mengingat kembali materi sifat-sifat pada 

bangun datar segiempat (jajargenjang dan 

trapesium) yang telah mereka pelajari 

sebelumnya. 

1. Bangun datar apa saja yang ada pada gambar 

tersebut? 
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Ketika membantu ayah membuat sebuah meja 

yang berbentuk trapesium, dan ada atap 

rumah yang berbentuk trapesium. 

 

 

 

 

 

 Guru menyampaikan tujuan/manfaat dari 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu model 

pembelajaran generatif. 

Tahap II 

pemfokusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 3 – 4 orang. 

 Siswa duduk dalam kelompok mereka masing-

masing. 

 Siswa membaca buku paket tentang 

jajargenjang dan trapesium pada halaman 194-

197 dan 199-200. 

 Guru dan siswa bertanya jawab tentang bacaan 

pada halaman  pada halaman 194-197 dan 199-

200. 

 Guru membagikan LKPD-2 tentang 

jajargenjang dan trapesium yang harus 

dikerjakan oleh siswa secara berkelompok.  

 Guru memberikan beberapa permasalahan yang 

ada di LKPD-2 agar menarik perhatian siswa 

dan rasa ingin tahu untuk menyelesaikannya. 

 

Permasalahan: 
1. Ika seorang arsitek. Ia mendapat permintaan 

untuk mendesain gedung berbentuk 

jajargenjang seperti gambar. Bagian sisi 

depan gedung seluruhnya akan dipasang kaca. 

Kaca yang tersedia sebanyak 10 kaca yang 

berbentuk persegi dengan ukuran 100 cm. 

berapa banyak kaca yang dibutuhkan dalam 

pembangunan gedung tersebut, jika gedung 

tersebut memiliki panjang alas 50 m dan 

tingginya 15 m dan berapakah kurang kaca 

 65 menit 
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Tahap III 

Tantangan 

 

untuk gedung tersebut? 

 

 

 

 

2. Kelas Nina mendapat giliran membuat mading 

sekolah. Nina memiliki ide untuk membuat 

mading dengan dasar dari kayu yang 

berbentuk trapesium sama kaki. Mading 

tersebut akan dilapisi dengan kertas berwarna. 

berapa banyak kertas yang dibutuhkan Nina ? 

(ukuran kertas 120 cm × 100 cm). 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari permasalahan di atas siswa akan 

dibimbing memahami tentang luas dan keliling 

jajargenjang dan trapesium. 

 Siswa  mencermati  permasalahan yang 

berkaitan dengan  jajargenjang dan trapesium 

yang ada di LKPD 2. (Mengamati) 

(Critical Thinking) 

 Siswa diharapkan agar dapat mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. (Menanya) 

 Apabila proses bertanya dari siswa kurang  

lancar,  guru  melontarkan pertanyaan 

penuntun/ pancingan secara bertahap. 

 

Contoh pertanyan: 
 Apa yang terlintas di pikiran kalian setelah 

membaca masalah yang diberikan? 

Bagaimana cara menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

 Masing-masing kelompok mendiskusikan 

permasalahan yang ada di LKPD 2. 

(Collaboration) 

 Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD 2, dan siswa 

menanyakan apabila ada hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Siswa  mencari  informasi  dengan berbagai 
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3. Pertemuan pertama (3 JP) 

Indikator: 

3.15.17Menemukan kembali rumus keliling belah ketupat 

 

 

cara melalui diskusi kelompok dan mulai 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

LKPD 2  (Menalar) 

(Critical Thinking dan Collaboration) 

 Siswa diminta untuk melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah yang ada dalam LKPD 2 (Critical 

Thinking) 

 Siswa secara berkelompok melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah terkait  jajargenjang dan 

trapesium. (Mencoba) 

Siswa menyusun solusi atau jawaban dari 

permasalahan yang diberikan (Creative 

Thinking dan Collaboration) 

 Masing-masing kelompok mulai menyelesai- 

kan permasalahan yang ada dalam LKPD 2.  

 Setelah menyelesaikannya, salah satu 

perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya didepan kelas. (Communication) 

Guru dan siswa yang lain menanggapi atau 

mengoreksi sajian dari perwakilan kelompok 

tertentu. (Creative Thinking) 

3 Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap IV 

Aplikasi 

 

 Siswa dan guru bersama-sama merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang mendefinisikan 

sifat-sifat jajargenjang dan trapesium dan 

menentukan keliling dan luas  jajargenjang dan 

trapesium. 

 Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa 

belum tepat atau masih ada yang kurang, guru 

memberikan penguatan. 

 Menanyakan   kepada   siswa   hal yang belum 

dipahami terkait  jajargenjang dan trapesium. 

 Guru memberikan quiz untuk dikerjakan siswa. 

 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi yang dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya yaitu mengenai belah ketupat dan 

layang-layang. 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam.  

 Siswa menjawab salam 

10 menit  
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3.15.18Menentukan keliling belah ketupat 

3.15.19Menemukan kembali rumus luas belah ketupat 

3.15.20Menentukan luas belah ketupat 

3.15.21Menemukan kembali rumus keliling layang-layang 

3.15.22Menentukan keliling layang-layang 

3.15.23Menemukan kembali rumus luas layang-layang 

3.15.24Menentukan luas layang-layang 

4.15.9 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

luas belah ketupat 

4.15.10Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling belah ketupat 

4.15.11Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

luas layang-layang 

4.15.12Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling layang-layang 

 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 1 

Eksplorasi 

(Pendahuluan) 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan memberi 

salam dan mengkondisikan kelas dalam suasana 

kondusif untuk berlangsungnya proses 

pembelajaran dengan baik. 

 Guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum 

memulai pelajaran. 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 

Apersepsi: 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi prasyarat yang 

berkaitan dengan materi segiempat. Materi 

prasyarat untuk pertemuan kali ini adalah 

bangun datar. 

 Siswa mengingat kembali materi sifat-sifat pada 

bangun datar segiempat (belah ketupat dan 

layang-layang) yang telah mereka pelajari 

sebelumnya. 

Contoh pertanyaan: 
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1. Bangun datar apa saja  yang ada pada gambar 

tersebut? 

2. Berdasarkan gambar tersebut apa saja yang 

menjadi sifat dari belah ketupat?  

3. Apa saja sifat-sifat dari layang-layang? 

4. Coba kalian sebutkan benda apa saja di sekitar 

kalian yang sesuai dengan sifat  belah ketupat 

dan layang-layang! 

 

Motivasi: 

 Guru memotivasi siswa dengan cara mengaitkan 

materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari 

Contoh: 

Mengajukan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan segiempat. 

Ketika melihat ibu membuat ketupat. 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika kita membuat layang-layang. Jika kita 

mempunyai lidi sebanyak 10 biji dengan 

panjang 1 m, berapa banyak kertas yang 

diperlukan untuk melapisi layang-layang jika 

ada  layang-layang yang telah kita buat? 

 

 

 

 

 

 

 Guru menyampaikan tujuan/manfaat dari 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu model 

pembelajaran generatif. 

2 Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 3 – 4 orang. 

 Siswa duduk dalam kelompok mereka masing-

masing. 

 Siswa membaca buku paket tentang belah 

 75 menit 
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Tahap II 

pemfokusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ketupat dan layang-layangpada halaman 194-

197 dan 200-201. 

 Guru dan siswa bertanya jawab tentang bacaan 

pada halaman 194-197 dan 200-201. 

 Guru membagikan LKPD-3 tentang belah 

ketupat dan layang-layang yang harus 

dikerjakan oleh siswa secara berkelompok.  

 Guru memberikan beberapa permasalahan yang 

ada di LKPD-3 agar menarik perhatian siswa 

dan rasa ingin tahu untuk menyelesaikannya. 

 

Permasalahan: 
1. Jembatan dengan kerangka berbentuk belah 

ketupat akan di renovasi karena kerangka 

jembatan sudah mulai rapuh. Berapa meterkah 

besi yang dibutuhkan, jika terdapat 40 kerangka 

belah ketupat dengan ukuran tiap kerangka 

belah ketupat adalah 60 dm × 80 dm? dan 

berapa banyak besi yang harus ditambahkan 

jika besi yang tersedia sebanyak 500 meter? 

 

 

 

 

 

 

2. Pak Badri ingin membuat layang-layang untuk 

di jual pada acara festival layang-layang, 

berapa banyak kertas lagi yang dibutuhkan Pak 

Badri jika ia ingin membuat 200 layang-layang, 

dan jika rangka pada bagian tengah layang-

layang berukuran 30 cm dan 50 cm? (kertas 

yang sudah tersedia adalah sebanyak 15 m) 

 

 

 

 

 

 

 Dari permasalahan diatas siswa akan dibimbing 

memahami tentang luas dan keliling belah 

ketupat dan layang-layang. 

 Siswa  mencermati  permasalahan yang 

berkaitan dengan   belah ketupat dan layang-

layang yang ada di LKPD 3. (Mengamati) 

(Critical Thinking) 
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Tahap III 

Tantangan 

 

 

 

 Siswa diharapkan agar dapat mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. (Menanya) 

 Apabila proses bertanya dari siswa kurang  

lancar,  guru  melontarkan pertanyaan 

penuntun/ pancingan secara bertahap. 

 

Contoh pertanyan: 
 Apa yang terlintas di pikiran kalian setelah 

membaca masalah yang diberikan? 

 Bagaimana cara menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Masing-masing kelompok mendiskusikan 

permasalahan yang ada di LKPD 3. 

(Collaboration) 

 Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD 3, dan siswa 

menanyakan apabila ada hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Siswa  mencari  informasi  dengan berbagai 

cara melalui diskusi kelompok dan mulai 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

LKPD 3. (Menalar) 

(Critical Thinking dan Collaboration) 
Siswa diminta untuk melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah yang ada dalam LKPD 3 (Critical 

Thinking) 

 Siswa secara berkelompok melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah terkait   belah ketupat dan 

layang-layang. (Mencoba) 

Siswa menyusun solusi atau jawaban dari 

permasalahan yang diberikan (Creative 

Thinking dan Collaboration) 

 Setelah menyelesaikannya, salah satu 

perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya didepan kelas. (Communication) 

Guru dan siswa yang lain menanggapi atau 

mengoreksi sajian dari perwakilan kelompok 

tertentu. (Creative Thinking) 

3 Penutup 

 

 

 

 

 Siswa dan guru bersama-sama merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang mendefinisikan 

sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang dan 

menentukan keliling dan  belah ketupat dan 

layang-layang. 

31 menit  
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H. Penilaian 

Tehnik penilaian   : Tertulis 

Bentuk instrumen : Uraian 

Instrumen              : Terlampir 

 

 

 

 

Mengetahui,      Aceh Besar,……………2020  

Guru Matematika     Peneliti 

 

 

       Rizki Fimaulida 

NIP.         NIM. 140205104s 

 

 

 

Tahap IV 

Aplikasi 

 

 Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa 

belum tepat atau masih ada yang kurang, guru 

memberikan penguatan. 

 Menanyakan   kepada   siswa   hal yang belum 

dipahami terkait   belah ketupat dan layang-

layang . 

 Guru memberikan quiz untuk dikerjakan siswa. 

 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi yang dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya yaitu mengenai segitiga. 

 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam.  

 Siswa menjawab salam 
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Lampiran 10 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMPN 1 Baitussalam 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Indikator soal 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

SOAL 
NO SOAL 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah dan 

mengajukan dugaan yang 

berkaitan dengan sifat dari 

persegi dan persegi panjang 

 

Mengajukan dugaan Apakah persegi dapat dikatakan persegi panjang? Jelaskan! 

1 

Diberikan persegi panjang 

dengan panjang dan 

lebarnya dalam bentuk 

variabel dan luasnya 

diketahui, peserta didik 

mampu menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan 

menghitung keliling dari 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

 

Perhatikan foto di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Bila panjang dan lebar suatu foto berturut-turut adalah 4a cm 

2 
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Indikator soal 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

SOAL 
NO SOAL 

persegi panjang tersebut. dan 3a cm dan luasnya adalah 48cm
2
. Berapakah keliling foto 

tersebut? 

Diberikan gambar 

jajargenjang yang akan 

dibagi menjadi dua buah 

trapesium yang sama besar, 

peserta didik mampu 

membuktikan bahwa kedua 

luas dan keliling trapesium 

tersebut sama dan mampu 

menarik kesimpulan dari 

pernyataan yang telah 

diperoleh. 

- Menarik 

kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan 

alasan/bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

(3a) 

- Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan (3b) 

Budi mendapatkan kue wajik yang berbentuk jajargenjang dari 

ibunya. Budi ingin berbagi kue dengan kakaknya menjadi dua 

sama besar seperti pada gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Buktikan bahwa kue wajik tersebut terbagi dua sama 

besar! Mengapa? 

b. Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh? Apakah 

kelilingnya akan sama juga? 

3 

Diberikan jajargenjang yang 

akan dibentuk menjadi 

persegi panjang, peserta 

didik mampu memeriksa 

kebenaran argument dan 

Memeriksa kesahihan 

suatu argument 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

4 
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Indikator soal 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

SOAL 
NO SOAL 

memberikan alasan bahwa 

luas jajargenjang sama 

dengan luas persegi 

panjang. 

 

 

Untuk menghitung luas jajargenjang diatas, Nida memotong 

jajargenjang tersebut mengikuti garis putus-putus. Kemudian 

Nida menggabungkannya menjadi persegi panjang, sehingga 

Nida berpendapat bahwa luas jajargenjang sama dengan luas 

persegi panjang. Coba kalian periksa, apakah pendapat Nida 

dapat dibenarkan? Mengapa luasnya bisa sama? 

Diberikan gambar pola-pola 

yang berbentuk persegi yang 

diketahui panjang sisinya, 

peserta didik mampu 

menentukan keliling dan 

luas persegi pada suatu pola 

(pola ke-n). 

Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat generalisasi 

jika ukuran persegi adalah 3cm, berapakah luas dan keliling 

bangun pada pola ke-7? Mengapa? 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMPN 1 Baitussalam 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Indikator soal 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

SOAL 
NO SOAL 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah dan 

mengajukan dugaan yang 

berkaitan dengan sifat persegi dan 

belah ketupat dan mampu 

memberikan alasan-alasan dalam 

kondisi bagaimana belah ketupat 

dapat dikatakan persegi. 

Mengajukan 

dugaan 

Apakah belah ketupat dapat dikatakan persegi? Jika iya, 

dalam kondisi bagaimana? Jika tidak, dalam kondisi 

bagaimana juga? Jelaskan! 

1 

Diberikan belah ketupat yang 

diketahui luas, panjang sisi dan 

panjang diagonal-diagonalnya 

dalam bentuk variabel yang jumlah 

dari variabelnya diketahui, peserta 

didik mampu menyelesaikan 

masalah dan menghitung panjang 

diagonal dan keliling dari belah 

ketupat tersebut. 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

 

Misalkan ABCD sebuah belah ketupat dengan luas 24 cm
2
. 

Dan panjang AD = 5 cm, panjang OC = x cm dan OD = y cm, 

dan nilai x + y = 7. Hitunglah panjang diagonal-diagonalnya 

dan keliling belah ketupat! 

 

 

 

 

 

2 
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Indikator soal 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

SOAL 
NO SOAL 

Diberikan ilustrasi gambar layang-

layang, peserta didik mampu 

membuktikan rumus luas layang-

layang sama dengan setengah hasil 

kali diagonal-diagonalnya dan 

mampu menarik kesimpulan dari 

pembuktian rumus luas layang-

layang tersebut. 

- Menarik 

kesimpulan, 

menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan/bukti 

terhadap 

kebenaran 

solusi (3a) 

- Menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

(3b) 

Jika diketahui layang-layang ABCD dengan AC   BD, AC 

dan BD berpotongan di E. 

a. Buktikan bahwa luas layang-layang sama dengan setengah 

dari hasil kali panjang diagonal-diagonalnya! 

b. Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari pembuktian (a) 

diatas?  

3 

Diberikan trapesium yang terdapat 

lingkaran didalamnya dengan jari-

jari lingkaran tersebut diketahui, 

peserta didik mampu memeriksa 

suatu argument bahwa luas daerah 

trapesium yang telah diarsir sama 

dengan 6r
2
(6 –  ) 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Diberikan 6 lingkaran dengan jari-jari r dalam sebuah daerah 

trapesium ABCD sama kaki dan panjang AD = 5r. Buktikan 

bahwa luas daerah yang diarsir adalah 6r
2
(6 –  ). 

 

 

 

 

 

 

4 
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Indikator soal 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

SOAL 
NO SOAL 

Diberikan gambar pola-pola yang 

berbentuk persegi panjang yang 

panjang dan lebarnya diketahui, 

peserta didik mampu menentukan 

keliling dan luas persegi panjang 

pada suatu pola (pola ke-n). 

Menemukan 

pola atau sifat 

dari gejala 

matematis 

untuk membuat 

generalisasi 

Jika persegi panjang pola-1 mempunyai panjang 8 cm dan 

lebar 6 cm, berapakah keliling dan luas bangun pada pola ke-

7? Mengapa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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Lampiran 11 

PRE-TEST 

 

Sekolah  : SMP Islam Zainatul Ulum 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/II (Genap) 

Materi pokok : Segiempat 

Waktu  : 60 menit  

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal: 

1. Apakah persegi dapat dikatakan persegi panjang? Jelaskan! 

2. Perhatikan foto di bawah ini! 

 

 

 

 

Bila panjang dan lebar suatu foto berturut-turut adalah 4a cm dan 3a cm dan 

luasnya adalah 48cm
2
. Berapakah keliling foto tersebut? 

 

 

 

 

Petunjuk Mengerjakan Soal: 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 

2. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah dengan teliti. 

4. Dilarang menyontek dan menggunakan hp. 

5. Periksa kembali jawaban yang sudah di jawab. 
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3. Budi mendapatkan kue wajik yang berbentuk jajargenjang dari ibunya. Budi 

ingin berbagi kue dengan kakaknya menjadi dua sama besar seperti pada 

gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

a. Buktikan bahwa kue wajik tersebut terbagi dua sama besar! Mengapa? 

b. Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh? Apakah kelilingnya akan sama 

juga? 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

Untuk menghitung luas jajargenjang diatas, Nida memotong jajargenjang 

tersebut mengikuti garis putus-putus. Kemudian Nida menggabungkannya 

menjadi persegi panjang, sehingga Nida berpendapat bahwa luas jajargenjang 

sama dengan luas persegi panjang. Coba kalian periksa, apakah pendapat Nida 

dapat dibenarkan? Mengapa luasnya bisa sama? 

5. jika ukuran persegi adalah 3cm, berapakah luas dan keliling bangun pada pola 

ke-7? Mengapa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Bekerja 
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Lampiran 12 

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN PRE-TEST 

1. Ya, karena berdasarkan sifat persegi panjang memenuhi sifat persegi, yaitu: 

- Sisi yang berhadapan sama panjang 

- Mempunyai 4 titik sudut dan 4 sudut siku-siku 

- Mempunyai dua simetri lipat 

- Diagonalnya sama panjang 

Jadi, dapat dikatakan bahwa persegi merupakan persegi panjang 

2. Dik:  -     Foto berbentuk persegi panjang 

- Panjang = 4a, lebar = 3a, luas = 48cm
2
 

Dit: Berapakah keliling foto tersebut? 

Penyelesaian: 

              Sehingga didapat: 

                              

                               

      
      

  
 

       √      

            

    Jadi, keliling foto tersebut adalah: 

       (   ) 

        (   ) 

   (  ) 

        

 

3. a. Pembuktian:  
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Kue untuk Budi = Kue untuk Kakak Budi 

Luas Trapesium I = Luas Trapesium II 

 (
   

 
)    (

   

 
)    

 (
     

 
)    (

     

 
)    

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa: AF = EC dan DE = FB 

Sehingga didapat: (
     

 
)    

Jadi, terbukti bahwa kue tersebut terbagi dua sama besar 

 

b. Berdasarkan pembuktian (a) dapat disimpulkan bahwa kue wajik untuk 

Budi sama besarnya dengan kue wajik untuk Kakak Budi. 

 Ya, karena luas kedua kue tersebut sama besar maka keliling kuenya akan 

sama juga. 

4. Memeriksa bahwa luas jajargenjang sama dengan luas persegi panjang 

 

 

 

Luas jajargenjang = Luas persegi panjang 

           

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa:  

- alas jajargenjang = panjang persegi panjang 

- tinggi jajargenjang = lebar persegi panjang 

Sehingga di dapat:     

Jadi, benar bahwa luas jajargenjang sama dengan luas persegi panjang 
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5. Dik: ukuran persegi adalah 3 cm 

 

  

 

 

LUAS 

Pola 1 :  ( )   ( )            

Pola 2 :  ( )   ( )         

Pola 3 :  ( )   ( )           

 

  (   )   ( )     (   ) 

Pola 7 :   (   )     (   )              

 

KELILING 

Pola 1 :  [(   )  (   )]   [   ]            

Pola 2 :  [(   )  (   )]   [   ]          

Pola 3 :  [(   )  (   )]   [    ]          

 

 [ (   )    ]   [       ]   [    ]     [    ]

  [    ] 

Pola 7 :  [    ]   [(   )   ]   [    ]             
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Lampiran 13 
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213 
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Lampiran 14 

POST-TEST 

 

Sekolah  : SMP Islam Zainatul Ulum 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/II (Genap) 

Materi pokok : Segiempat  

Waktu   : 60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal:  

1. Apakah belah ketupat dapat dikatakan persegi? Jika iya, dalam kondisi 

bagaimana? Jika tidak, dalam kondisi bagaimana juga? Jelaskan! 

2. Misalkan ABCD sebuah belah ketupat dengan luas 24 cm
2
. Dan panjang AD = 

5 cm, panjang OC = x cm dan OD = y cm, dan nilai x + y = 7. Hitunglah 

panjang diagonal-diagonalnya dan keliling belah ketupat! 

 

 

 

 

3. Jika diketahui layang-layang ABCD dengan AC   BD, AC dan BD 

berpotongan di E. 

a. Buktikan bahwa luas layang-layang sama dengan setengah dari hasil kali 

panjang diagonal-diagonalnya! 

b. Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari pembuktian (a) diatas? 

Petunjuk Mengerjakan Soal: 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 

2. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah dengan teliti. 

4. Dilarang menyontek dan menggunakan hp. 

5. Periksa kembali jawaban yang sudah di jawab. 
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4. Diberikan 6 lingkaran dengan jari-jari r dalam sebuah daerah trapesium 

ABCD sama kaki dan panjang AD = 5r. Buktikan bahwa luas daerah yang 

diarsir adalah 6r
2
(6 –  ). 

 

 

 

 

 

 

5. jika persegi panjang pola-1 mempunyai panjang 8 cm dan lebar 6 cm, 

berapakah keliling dan luas bangun pada pola ke-7? Mengapa? 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Bekerja 
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Lampiran 15 

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN POST-TEST 

1. Tidak selalu belah ketupat dapat dikatakan persegi 

Belah ketupat dapat dikatakan persegi apabila panjang diagonal-diagonal pada 

belah ketupat itu sama panjangnya 

Sebaliknya, jika diagonal pada belah ketupat tidak sama panjang maka tidak 

dapat dikatakan sebagai persegi. Karena salah satu sifat persegi adalah 

diagonalnya sama panjang. 

2. Dik: -     Luas belah ketupat = 24 cm
2
 

- Panjang AD = 5 cm, panjang OC = x cm dan OD = y cm 

- Nilai x + y = 7 

Dit: Hitung panjang diagonal dan keliling belah ketupat! 

Penyelesaian: 

   
     

 
     

        
     

 
    Yang memenuhi nilai dari       

        
   

 
    dan      adalah 4 dan 3 

                      

          
  

 
        

    Sehingga didapat: x = 4 dan y = 3 

Panjang diagonal:                    

dan  

                  

 Sisi belah ketupat = √      √     √        

Sehingga, keliling belah ketupat =              
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3. a. Pembuktian:  

Karena layang-layang dibentuk oleh dua buah segitiga 

yaitu      dan     ,  

Sehingga luas layang-layang = luas      + luas      

  
     

 
 = (

 

 
      )   

 

 
        

                  
     

 
 = 

 

 
            

              
     

 
 = 

 

 
       

                    
     

 
 

     

 
 

Terbukti  

b. Dari pembuktian (a) dapat disimpulkan bahwa luas layang-layang sama 

dengan setengah dari hasil kali diagonal-diagonalnya yaitu 
     

 
 

4. Dik: -    6 lingkaran berjari-jari r 

- Trapesium sama kaki 

- Panjang AD = 5r 

- Dari gambar di dapat: CD = 6r dan DO = 4r 

Dit: Buktikan bahwa luas daerah yang diarsir adalah 6r
2
(6 –  ) 

Penyelesaian: 

   (
   

 
)     

   (
     

 
)       

   (
      

 
)       

   (
   

 
)     

         

        

Luas lingkaran =    , karena ada 6 lingkaran =      

Sehingga: luas trapesium – luas lingkaran =                 –     

   √        √           

 √          √       
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Jadi, terbukti bahwa luas daerah yang diarsir adalah       –     

5. Dik: panjang 8 cm dan lebar 6 cm 

 

  

 

 

KELILING 

Pola 1 :  [           ]   [   ]             

Pola 2 :  [           ]   [     ]          

Pola 3 :  [           ]   [     ]          

 

        [     ]   [   ]      

 

Pola 7 :                 

 

LUAS 

Pola 1 :                     

Pola 2 :                     

Pola 3 :                     

 

            

Pola 7 :                          
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

Distribusi F 
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Lampiran 18 

Distribusi G 
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Lampiran 19 

Distribusi H 
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Lampiran 20 

Distribusi I 
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Lampiran 21 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

Guru mengecek pemahaman awal siswa dengan tanya jawab (Eksplorasi) 

 

 

Siswa mulai mengerjakan LKPD (Pemfokusan) 
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Guru membimbing siswa secara berkelompok (Pemfokusan) 

 

 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya (Tantangan) 
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Siswa menjawab soal (Aplikasi) 
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